KORELASI ANTARA MOTIVASI BELAJAR

DENGAN MISKONSEPSI PESERTA DIDIK

SELAMA PEMBELAJARAN JARAK JAUH DI
MAN 1 GRESIK

SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna

Memperoleh Gelar Sarjanan
dalam Ilmu Pendidikan Kimia

Oleh:

Citra Nur Fatikhah
NIM. 1708076020

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2021



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Citra Nur Fatikhah

NIM  :1708076020

Jurusan : Pendidikan Kimia

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul :

“KORELASI ANTARA MOTIVASI BELAJAR DENGAN
MISKONSEPSI PESERTA DIDIK SELAMA PEMBELAJARAN
JARAK JAUH DI MAN 1 GRESIK”

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian atau karya saya

sendiri, kecuali bagian tertentu yang dirujuk sumbernya.

Semarang, 23 Desember 2021

Pembuat Pernyataan

46AJX019443278

Citra Nur Fatikhah
NIM. 1708076020



KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UMIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS 5AINS DAN TEKNOLOGI
I L Prof Dr. Hamka Ngalivan Semarang
ot Telp.[024) 7601295 Fax. 7615387

PENGESAHAN

Maskah skripsi berikut ini :

Judul @ Korelasi Antara Motivasi Belajar dengan
Miskonsepsi Peserta Didik selama Pembelajaran
Jarak Jauh di MAN 1 Gresik

Penulis : Citra Nur Fatikhah

MIM : 1708076020

Prodi : Pendidikan Kimia

Telah divjikan dalam sidang tugas ekhir oleh dewan penguji Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Walisongo dan dapat diterima sebagai salah
satu syarat memperoleh gelar sarjana dalam ilmu pendidikan kimia.

Semarang, 27 Desember 2021
DEWAN PENGLIJI

3

Mu

3 el
NIPFI9750516 ZIJIZIE:IJ fIC

i, 5. Pd., M.Pd
NIDN. Z018019001



NOTA DINAS
Semarang, 23 Desemeber 2021

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Kimia
Fakultas Sains Dan Teknologi
Uin Walisongo Semarang

Assalamualaikum wr. Wb

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan

bimbingan, arahan, dan korelasi naska skripsi dengan :

Judul : Korelasi Antara Motivasi Belajar dengan
Miskonsepsi Peserta didik selama Pembelajaran
Jarak Jauh di MAN 1 Gresik

Nama : Citra Nur Fatikhah

Nim :1708076020

Jurusan: Pendidikan Kimia

Saya memandang bahwa naska skripsi tersebut sudah dapat
diajukan kepada fakultas sains dan teknologi UIN Walisongo

untuk diujikan dalam Sidang Munaqosyabh.
Wassalamualaikum wr. wb

Pembimbing,
p\}b L A

Muhammad Zammi, S. Pd,. M.Pd



ABSTRAK

Judul :Korelasi Antara Motivasi Belajar dengan
Miskonsepsi Peserta Didik selama Pembelajaran
Jarak Jauh di MAN 1 Gresik
Nama : Citra Nur Fatikhah
NIM  :1708076020
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang
mampu mempengaruhi miskonsepsi. Seorang pendidik harus
memastikan peserta didik memiliki tingkat motivasi belajar
yang baik untuk meminimalisir terjadinya miskonsepsi pada
peserta didik. Namun semenjak pembelajaran dilaksanakan
secara jarak jauh beberapa pendidik tidak memberikan
penjelasan suatu konsep materi, serta kesulitan dalam
mengatur keadaan kelas agar tetap menarik. Hal tersebut
dapat menyebabkan menurunnya motivasi belajar serta
meningkatkan miskonsepsi pada peserta didik. penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar dan
tingkat mikonsepsi pada peserta didik XI MIPA 1 MAN 1
Gresik, serta melihat hubungan diantara keduanya. Hal
tersebut dilakukan untuk mempermudah pendidik dalam
mendeteksi keadaan peserta didik dan menentukan solusi
yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang ada. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan korelasi. Hasil penelitian yang diperoleh
terdapat 5,71% peserta didik memiliki tingkat motivasi yang
tinggi, 85,71% peserta didik memiliki tingkat motivasi yang
sedang, dan 8,57% peserta didik memiliki tingkat motivasi
yang rendah, 17,14% peserta didik memiliki tingkat
miskonsepsi tinggi, 68,57% peserta didik memiliki tingkat
miskonsepsi sedang, serta 14,28% peserta didik memiliki
tingkat miskonsepsi rendah. Analisis korelasi motivasi
belajar dengan miskonsepsi peserta didik diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,023,dan nilai korelasi yang dihasilkan
yaitu - 0,384. Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dan

v



miskonsepsi peserta didik memiliki hubungan yang negatif,
ketika tingkat motivasi belajar peserta didik tinggi maka
miskonsepsi peserta didik akan rendah, begitupun
sebaliknya.

Kata Kkunci : Korelasi, Motivasi belajar, Miskonsepsi,
Pembelajaran jarak jauh.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wabah covid-19 di Indonesia menyebabkan
terjadinya perubahan dalam beberapa aspek kehidupan.
Salah satu aspek yang dipengaruhi adalah aspek
pendidikan. Pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran
secara online merupakan salah satu alternatif yang
diberikan pemerintah (Pakpahan and Fitriani, 2020). Hal
tersebut dilakukan agar pendidikan di Indonesia dapat
tetap berjalan di tengah pandemi covid-19.

Pembelajaran jarak jauh merubah cara pendidik
dan peserta didik dalam belajar. Selama Pembelajaran
jarak jauh pendidik bisa menyampaikan materi kepada
peserta didik walaupun tidak bertatap muka secara
langsung didalam satu ruangan yang sama. Selama
pembelajara dilaksanakan secara jarak jauh tujuan dan
kurikulum pendidikan tetaplah sama. Salah satu tujuan
pembelajaran dalam pendidikan abad 21 yaitu peserta
didik mampu menguasai lima kompetensi dasar, yaitu

critical  thinking, creative thinking, collaboration,



communication and conceptual understanding (Yuliati,
2017).

Conceptual understanding atau pemahaman
konsep memiliki arti yaitu tingkat kemampuan peserta
didik dalam memahami suatu konsep (Murizal, Yarman
and Yerizon, 2012). Pemahaman konsep disebut sebagai
suatu hal yang penting dalam suatu proses pembelajaran.
Peserta didik yang memiliki pemahaman konsep yang
baik akan mempermudah peserta didik untuk
mempelajari suatu materi (Zakiah and Tatang, 2019).
Oleh karena itu seorang pendidik harus selalu
memastikan para peserta didik sudah memahami suatu
konsep dengan baik dan benar. Hal tersebut dilakukan
agar peserta didik tidak mengalami kekeliruan dalam
memahami konsep atau yang sering dikenal dengan
miskonsepsi.

Miskonsepsi adalah keadaan dimana pemahaman
konsep suatu materi peserta didik berbeda dengan
konsep yang dikemukakan oleh ilmuan (Yuliati, 2017).
Miskonsepsi yang terjadi sangat kuat dan dipegang terus
oleh peserta didik sehingga sulit diubah (Setiawan, et all,
2017). Miskonsepsi juga sering terjadi pada materi kimia,
hal ini dikarenakan konsep dari ilmu kimia saling

berkaitan (Mentari, et all, 2014). Konsep dasar pada



materi stoikiometri juga merupakan materi yang sering
menimbulkan miskonsepsi (Astuti and Redjeki, 2016).
Apabila kondisi miskonsepsi pada peserta didik
dibiarkan terus menerus maka akan berbahaya, karena
hal ini mampu mempengaruhi pemahaman konsep
berikutnya (Yuliati, 2017).

Miskonsepsi pada peserta didik merupakan faktor
penting yang mampu mempengaruhi hasil belajar
peserta didik. Rendahnya hasil belajar peserta didik
ternyata dapat terjadi karena ketika mengerjakan soal
peserta didik mengalami kebingungan. Hal tersebut
diakibatkan karena miskonsepsi pada peserta didik tidak
diperhatikan (Saputri, Muldayanti and Setiadi, 2016).
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi miskonsepsi
peserta didik yaitu guru pengampu mata pelajaran kimia,
model dan metode pembelajaran kimia, media
pembelajaran dan buku kimia, serta motivasi belajar
peserta didik.

Motivasi memiliki arti sebagai dorongan yang
terdapat dalam diri manusia untuk melaksanakan suatu
hal untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan (Putu
etal., 2020). Motivasi belajar juga merupakan faktor yang
penting dalam suatu proses pembelajaran, termasuk

dalam pembelajaran sains (Purwaningsih and Hidayah,



2017). Keberhasilan suatu pembelajaran akan tercapai
jika seseorang memiliki motivasi untuk belajar (Emda,
2017). Selain itu Muhammad, (2016) juga menyatakan
bahwa motivasi belajar merupakan aspek yang memiliki
hubungan yang erat dengan hasil belajar peserta didik.
Motivasi belajar juga merupakan salah satu faktor
yang mampu mempengaruhi tingkat miskonsepsi pada
peserta didik (Izza, Nurhamidah and Elvinawati, 2021).
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Fauzi dan
Madlazim (2015) bahwa meningkatkan motivasi belajar
dengan cara memperbaiki strategi pembelajaran, dan
meningkatkan keikutsertaan peserta didik dalam
pembelajaran merupakan cara yang dapat dilakukan
untuk menurunkan miskonsepsi pada peserta didik.
Penurunan miskonsepsi pada peserta didik akan
terjadi apabila seorang peserta didik memiliki sifat
bekerja dengan keras dan rasa tidak ingin mengalami
kegagalan dalam melakukan sebuah pekerjaan. Hal
tersebut dapat membuat peserta didik akan berusaha
untuk menghilangkan miskonsepsi yang dimilikinya. Sifat
bekerja keras, tidak ingin mengalami kegagalan, dan
melakukan usaha merupakan ciri-ciri dari peserta didik
yang memiliki motivasi yang tinggi (Lestari, Sutrisno and

Oktavianty, 2009). Oleh karena itu seorang pendidik



harus selalu memastikan agar peserta didik memiliki
tingkat motivasi belajar yang baik.

Berdasarkan uraian di atas diperoleh dua
kesimpulan. Meningkatkan motivasi belajar mampu
menurunkan tingkat miskonsepsi pada peserta didik,
serta motivasi belajar dan miskonsepsi peserta didik
merupakan dua aspek yang harus diperhatikan oleh
pendidik. Sejak pembelajaran dilakukan secara jarak jauh
beberapa pendidik hanya memberikan tugas kepada
peserta didik tanpa memberikan penjelasan suatu
konsep materi kepada peserta didik.

Keadaan tersebut dapat menyebabkan peserta
didik mencari, memahami, dan menyimpulkan sendiri
mengenai suatu konsep. Keadaan tersebut memiliki
peluang yang sangat besar untuk menyebabkan peserta
didik mengalami miskonsepsi. Hal ini didukung oleh
Arini et al, (2021) yang menyatakan bahwa selama
pembelajaran secara jarak jauh dilaksanakan banyak
peserta didik yang masih mengalami miskonsepsi dalam
beberapa konsep materi.

Hal tersebut didukung oleh hasil prariset yang
dilakukan kepada peserta didik kelas XI MIPA di MAN 1
Gresik. Selama pembelajaran jarak jauh dilaksanakan

hanya 40,9 % peserta didik yang menyatakan menyukai



pembelajaran kimia. Peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep materi kimia yang
berupa teori, dan rumus, salah satunya dalam materi
stoikiometri yaitu sebesar 91,1% peserta didik. Peserta
didik juga semakin kesulitan belajar, dikarenakan diskusi
Bersama teman hanya dilakukan secara virtual. Peserta
didik juga tidak memiliki kepercayaan diri untuk
bertanya kepada pendidik. Hanya 40% peserta didik
yang mampu menjawab dengan benar ketika diberikan
soal stoikiometri, sedangkan 60% peserta didik lainya
masi memilih jawaban yang salah.

Berdasarkan hasil pra riset yang didapatkan
memunculkan kemungkinan bahwa 60% peserta didik
yang tidak mampu menjawab dengan benar telah
mengalami miskonsepsi. Oleh karena itu perlu dilakukan
kajian mengenai keadaan miskonsepsi pada peserta didik
XI MIPA 1 MAN 1 Gresik selama pembelajaran jarak jauh.
Berdasarkan uraian di atas bahwa motivasi belajar
merupakan salah satu aspek yang mampu
mempengaruhi miskonsepsi peserta didik. Perlu juga
untuk melakukan pengkajian bagaimana keadaan
motivasi belajar peserta didik selama pembelajaran jarak

jauh.



Keadaan di atas diperkuat dengan pernyataan dari
Lestari et al, (2021) yang menyatakan bahwa selama
pembelajaran jarak jauh dilaksanakan peserta didik
banyak mengalami miskonsepsi pada materi stoikiometri
dan faktor yang menyebabkan yaitu kurang keberanian
untuk bertanya, serta rendahnya motivasi belajar peserta
didik.

Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan
penelitian dengan judul “Korelasi Antara Motivasi Belajar
Dengan Miskonsepsi Peserta Didik Selama Pembelajaran
Jarak Jauh Di MAN 1 Gresik”. Penelitian dilakukan untuk
megetahui bagaimana keadaan motivasi belajar dan
tingkat miskonsepsi peserta didik serta hubungan
diantara keduanya. Hal tersebut dilakukan untuk
mempermudah pendidikan dalam menentukan langkah

selanjutnya dalam proses pembelajaran.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis

mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan penelitian

1. Pembelajaran jarak jauh mampu menurunkan tingkat
motivasi belajar dan meningkatkan miskonsepsi pada

peserta didik



2. Hanya 40,9 % peserta didik XI MIPA 1 MAN 1 Gresik
yang menyatakan menyukai pembelajaran kimia

3. Terdapat 60% peserta didik XI MIPA 1 MAN 1 Gresik
yang tidak mampu menjawab dengan benar Ketika
mengerjakan soal stoikiometri

4. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang
mampu mempengaruhi tingkat miskonsepsi peserta
didik

Pembatasan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat

motivasi belajar dan miskonsepsi pada peserta didik

pada mata pelajaran kimia materi stoikiometri, serta

mencari hubungan antara motivasi belajar dan

miskonsepsi pada peserta didik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat motivasi belajar peserta didik MAN
1 Gresik selama pembelajaran jauh akibat pandemi
covid-19?

2. Bagaimana tingkat miskonsepsi peserta didik MAN 1
Gresik selama pembelajaran jauh akibat pandemi

covid-19?



3. Apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar
dengan  miskonsepsi  peserta  didik selama

pembelajaran jarak jauh di MAN 1 Gresik?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat
dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat motivasi peserta didik
MAN 1 Gresik selama pembelajaran jauh akibat
pandemi covid-19

2. Untuk mengetahui tingkat miskonsepsi peserta didik
MAN 1 Gresik selama pembelajaran jauh akibat
pandemi covid-19

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
motivasi belajar dengan miskonsepsi peserta didik
selama pembelajaran jarak jauh di MAN 1 Gresik

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk menambah wawasan bagi mahasiswa
mengenai korelasi antara motivasi belajar dengan
miskonsepsi.

2. Sebagai sumber rujukan informasi ilmiah bagi
pembaca dan peneliti lain pada bidang penelitian

terkait.



3. Memberikan informasi bagi MAN 1 Gresik

tentang keadaan peserta didik selama
pembelajaran jarak jauh akibat pandemic covid-
19 untuk menentukan kebijakan pada proses
pembelajaran selanjutnya.

Peserta didik mengetahui tingkat motivasi dan
miskonsepsi yang dimiliki, sehingga diharapkan
kedepannya dapat lebih meningkatkan motivasi
belajar dan meminimalisir terjadinya

miskonsepsi.
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BAB II
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Jarak Jauh

[Imu pengetahuan dalam agama Islam
memiliki kedudukan yang sangat tinggi. Umat
Islam diharuskan untuk menuntut ilmu. Allah
SWT memuliakan umat Islam yang berilmu. Allah
SWT memerintahkan orang yang beriman untuk
memperluas ilmu pengetahuannya, karena Allah
SWT mengangkat derajat orang yang berilmu. Hal
tersebut dijelaskan dalam Al Quran surat Al-

Mujadalah ayat 11 (umiyati, 2018).
LA ol 1350l 131 08 201508 5 (olnall 1380808 e
0 5T E 1305 (8 1350015550 &% 40 (a1 3hal a&Ee
G5 5 el ran o 8 2 5 Ly 3l
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila
dikatakan = kepadamu: "berlapang-lapanglah
dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "berdirilah kamu", maka berdirilah,

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
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yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Pentingnya ilmu pengetahuan juga
disampaikan dalam sabda Rasulullah SAW yang
berbunyi

S 351 AN e Jally (a5 3150 55T adlad ol B2

Led 3l 5l ailad olafly

Artinya: Barang siapa menginginkan kebahagiaan

dunia, maka tuntutlah ilmu dan barang siapa

yang ingin kebahagiaan akhirat, tuntutlah ilmu

dan barangsiapa yang menginginkan keduanya,
tuntutlah ilmu pengetahuan.

Firman Allah SWT dan sabda nabi
Muhammad SAW di atas dapat kita simpulkan
bahwa menuntut ilmu pengetahuan merupakan
suatu hal yang sangat penting bagi umat islam.
Salah satu tempat untuk memperoleh suatu ilmu
pengetahuan adalah melalui pendidikan di
sekolah. Melalui proses belajar dan mengajar di
sekolah akan terjadi transfer ilmu dari seorang
pendidik kepada peserta didik, maupun dari
peserta didik ke peserta didik yang lain.

12



Sesuai dengan kebijakan baru dari menteri
pendidikan dan kebudayaan melalui surat edaran
Nomor 4 tahun 2020. Pendidikan dalam masa
darurat penyebaran covid-19 dilangsungkan
secara jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh adalah
pembelajaran yang dilakukan secara berjauhan.
Proses pembelajaran ini dapat dilakukan
walaupun pendidik dan peserta didik tidak dalam
satu ruangan yang sama.

Beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh
pendidik selama pembelajaran jarak jauh yaitu
perhatian dan interaksi kepada peserta didik.
Pendidik harus menjaga kepercayaan diri peserta
didik. Tidak hanya itu pendidik juga harus
memiliki kekreatifan dalam menggunakan media
dalam proses pembelajaran (Prawiyogi et al,
2020).

Media dalam proses pembelajaran jarak jauh
memanfaatkan kemajuan dalam bidang teknologi
seperti laptop, computer, maupun smartphone
(Kosassy, 2020). Pembelajaran jarak jauh
dilaksanakan dengan memanfaatkan jaringan
internet karena memiliki aksesibilitas,

konektivitas, fleksibilitas, dan mampu
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memunculkan berbagai jenis interaksi belajar
(Moore, Dickson-deane and Galyen, 2010).
Memanfaatkan internet dan teknologi jaman
sekarang mampermudah belangsungnya
pembelajaran jarak jauh.

Salah satu aplikasi yang digunakan untuk
membantu berjalannya pembelajaran jarak jauh
yaitu google classroom. Google classroom dapat
digunakan menjadi sarana distribusi tugas,
submit tugas, bahkan menulis tugas yang akan
dikumpulkan(Reinke et al, 2014). Aplikasi lain
yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran
jarak jauh adalah whatsapp, google form, google
meet, zoom, edmodo, e-learning, dsb. Semua
aplikasi tersebut mampu menampilkan teks,
gambar, suara, maupun video. Aplikasi tersebut
dapat menunjang keefektifan pembelajaran
secara jarak jauh.

Pembelajaran jarak jauh cukup efektif untuk
dilaksanakan pada keadaan pandemi (Abidin,
Hudaya and Anjani, 2020). Kelebihan dari

pembelajaran jarak jauh diantaranya adalah:
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Membuat peserta didik semakin aktif, karena
peserta didik merasa lebih bebas mengajukan
pertanyaan kepada pendidik

Proses pembelajaran tidak dibatasi oleh
tempat dan waktu saat belajar karena peserta
didik dapat mendengarkan kapan saja di mana
saja,

Menghemat waktu dan biaya transportasi,
Meningkatkan interaksi antara peserta didik
dan pendidik

Menimbulkan lingkungan pendidikan yang
nyaman karenapeserta didik dapat
mendengarkan di rumah (Lina Handayani,
2020).

Namun pembelajaran jarak jauh juga

memiliki beberapa kelemahan yaitu:

a.

Arus listrik menjadi permasalahan Kketika
padam karena akan menyebabkan peserta
didik tidak dapat mengakses program
pembelajaran online

Jaringan internet yang kurang baik

Kurang konsistennya komitmen peserta didik
Peserta didik yang lambat dalam belajar akan

mengalami sedikit kesulitan dalam proses
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pembelajaran secara Jarak jauh (Prawiyogi et

al., 2020).

2. Motivasi Belajar

Motivasi memiliki arti sebagai dorongan yang
terdapat  dalam  diri  seseorang  untuk
melaksanakan suatu hal demi tercapai suatu
tujuan yang diinginkan (Putu et al, 2020).
Menurut Emda (2017) motivasi adalah
serangkaian usaha yang terdapat dalam diri
manusia untuk menyajikan keadaan-keadaan
tertentu. Manusia akan melakukan sesuatu yang
yang disukai dan akan menghilangkan hal-hal
yang tidak disukai. Peserta didik dapat dikatakan
memiliki motivasi belajar jika memiliki ciri-ciri
sebagai berikut (Emda, 2017):

a. Tekun dalam mengerjakan tugas seperti
mampu mengerjakan tugas secara terus -
menerus sampai tugas selesai

b. Memiliki sifat tidak mudah putus asa dan tidak
langsung merasa puas dengan prestasi yang
sudah diperoleh

c. Memiliki minat terhadap masalah-masalah
seperti agama, politik, ekonomi, mata pelajaran
diL
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d. Menyukai bekerja mandiri

e. Memiliki kebosanan terhadap kegiatan atau
tugas yang berulang-ulang

f. Mampu mempertahankan dan tidak mudah
melepas pendapatnya

g. Senang memecahkan segala permasalahan yang
ada.

Motivasi belajar merupakan hal yang sangat
penting dan sangat dibutuhkan dalam sebuah
proses pembelajaran. Peserta didik harus memiliki
semangat dalam belajar untuk mencapai tujuan
dalam suatu proses pembelajaran (Pratiwi, Sri
Artati Waluyati, & Kurnisar 2019). Menurut
kompri (2016) menyatakan dalam suatu proses
pembelajaran motivasi sangat penting bagi
peserta didik. Tidak hanya bagi peserta didik,
motivasi juga sangat penting untuk dimiliki oleh
pendidik demi mencapai keberhasilan dalam
suatu proses pembelajaran. Pentingnya motivasi
untuk pendidik adalah:

a. Untuk membangun, memajukan, dan menjaga
semangat peserta didik dalam proses

pembelajaran.
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Untuk memahami bahwa motivasi tiap peserta
didik di kelas berada pada tingkatan yang
berbeda.

Untuk  mempermudah  pendidik  dalam
menentukan perannya di dalam kelas, baik
sebagai fasilitator, instruktur, teman diskusi

atau pendidik.

. Untuk memberikan kesempatan pada pendidik

dalam melakukan rekayasa pedagogis.

Menurut Winarsi (2009) menyatakan

pentingnya motivasi belajar bagi peserta didik

adalah sebagai berikut:

a.

Memberikan informasi kepada peserta didik
kekuatan usaha dalam belajar

Memberikan arahan dalam proses
pembelajaran

Menumbuhkan semangat yang besar dalam

proses belajar

. Memberikan pemahaman kepada peserta didik

tentang perjalanan belajar dan kesinambungan
dalam bekerja

Memberikan pemahaman kepada peserta didik
tentang kedudukan sebelum, saat, dan setelah

proses pembelajaran
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Motivasi belajar terdiri dari dua macam yaitu:

a. Motivasi intrinsik, adalah motivasi yang datang

dari diri setiap manusia tanpa adanya faktor

luar yang mempengaruhinya dan berdasarkan

kemauan dan kesadaran setiap manusia

b. Motivasi ekstrinsik, adalah jenis motivasi yang

muncul akibat adanya pengaruh dari pihak luar

baik itu ajakan, maupun seruan (Masni, 2015).

Motivasi belajar peserta didik bersifat tidak

konsisten. Hal tersebut diakibatkan oleh faktor

yang mampu mempengaruhi motivasi belajar.

Faktor tersebut yaitu (Octha, 2020):

a. Faktor intrinsik

1y

2)

Minat, adalah rasa yang menganggap
sesuatu objek memiliki kedudukan yang
penting dalam kehidupan. Melaksanakan
suatu kegiatan harus didasari dengan
minat, karena segala hal yang dilakukan
tanpa adanya minat dapat mengakibatkan
rendahnya motivasi.

Cita-cita, cita-cita ~ muncul  karena
perkembangan moral dalam diri manusia.
Seseorang dengan motivasi yang tinggi

akan lebih semangat dalam melakukan
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3)

1y

kegiatan yang memiliki tujuan untuk
mencapai cita-citanya.

Kondisi, kondisi kesehatan seseorang
mampu mempengaruhi tinggi rendahnya
motivasi. Seseorang yang kurang sehat
atau kelelahan maka akan menyebabkan
motivasi dalam diri manusia tersebut akan
menurun. Motivasi akan meningkat lagi
ketika seseorang sudah dalam kondisi

yang sehat dan lebih baik.

b. Faktor ekstrinsik

Lingkungan keluarga
a) Latar belakang Pendidikan
Umumnya seseorang yang terlahir
dari keluarga yang memiliki
pendidikan yang tinggi maka akan
lebih mudah dalam meningkat
motivasi peserta didik.
b) Ekonomi keluarga
Salah satu ekonomi keluaga yang
mampu  mempengaruhi  motivasi
adalah ketersediaan alat pendukung
dalam melaksanakan proses

pembelajaran.
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2) Lingkungan masyarakat

3) Lingkungan sekolah

a) Sarana dan prasarana di sekolah yang
memadai akan meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.

b) Manajemen sekolah seperti kepala
sekolah dan staf dalam sekolah juga
memiliki peranan dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik.

c) Pendidik, pendidik merupakan seorang
motivator, mediator, dan fasilitator
dalam suatu proses pembelajaran,
sehingga pendidik adalah aspek yang
sangat penting dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik.

Cara yang dapat meningkatkan motivasi
belajar pada peserta didik adalah dengan
meningkatkan minat belajar. Pendidik juga harus
menciptakan suasana yang menarik dan
menyenangkan dalam proses pembelajaran.
Memberikan komentar dan pujian yang baik untuk
peserta didik, dan menciptakan persaingan dan
kerjasama dalam proses pembelajaran juga

mampu meningkatkan motivasi belajar peserta

21



didik(Pratiwi, Sri Artati Waluyati, & Kurnisar
20109.
. Miskonsepsi

Miskonsepsi  adalah  keadaan dimana
pemahaman konsep suatu materi peserta didik
berbeda dengan konsep yang dikemukakan oleh
ilmuan, dimana konsep ilmuan lebih berdasar,
kompleks, dan rumit (Yuliati, 2017). Menurut
Kirbulut (2014) menyatakan bahwa miskonsepsi
adalah sebuah pemahaman konsep yang peserta
didik miliki berbeda dengan konsep yang diterima
secara ilmia. Miskonsepsi didapatkan peserta
didik melalui dua cara yaitu melalui proses
pembelajaran dan pengalaman (Nakiboglu, 2016).

Miskonsepsi menjadi suatu keraguan dalam
diri peserta didik jika berbenturan dengan konsep
yang baru. Hal tersebut mampu menghambat
pemahaman materi-materi selanjutnya.
Miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik
memiliki kekuatan yang sangat kuat dan dipegang
terus oleh peserta didik sehingga sulit diubah
(Setiawan, Cahyono and Kurniawan, 2017). Oleh
karena itu salah satu cara untuk mengubah

miskonsepsi adalah dengan mengajarkan konsep
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dengan metode yang lebih cocok dalam

menjelaskan. Menyertakan pemikiran yang logis

dengan menunjukan pengamatan yang

sebenarnya juga dapat mengurangi miskonsepsi

peserta didik. Adapun beberapa cara yang dapat

digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi

awal pada peserta didik:

a. Petakonsep

Menggunakan metode ini dapat dilakukan

dengan memberikan tugas kepada peserta
didik untuk membuat suatu peta konsep.
Memberikan tugas membuat peta konsep awal
akan mempermudah pendidik untuk melihat
kemampuan awal peserta didik dalam
pemahaman suatu materi. Peta konsep satu
peserta didik dengan yang lain akan berbeda
dikarenakan pemahaman peserta didik satu
dengan yang lain berbeda (Taufiqg, 2012).

b. Certainty Response Index (CRI)

Metode CRI ini dapat digunakan untuk

melihat keyakinan peserta didik terhadap
pilihan jawaban yang telah dipilih. Peserta

didik harus mengisi semua soal tes sesuai
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dengan pillhan pada tempat yang telah
disediakan (Taufiq, 2012).

. Tes diagnostik melalui tes dan memberikan
alasan

Menggunakan metode tes diagnostik
dilakukan dengan memberikan tes baik esay
maupun pilihan ganda. Menggunakan tes soal
pilihan ganda lebih mudah digunakan dalam
mengukur tingkat pemahaman peserta didik.
Tes pilihan ganda juga memiliki keterbatasan
karena tidak menutup kemungkinan peserta
didik hanya asal menjawab.

Cara lain yang dapat digunakan adalah
metode wawancara. Menggunakan metode
wawancara akan memberikan informasi yang
lebih jelas mengenai pemahaman peserta didik.
Metode wawancara memiliki kelemahan yaitu
waktu yang diperlukan relatif lama.
Berdasarkan kelemahan dan kelebihan metode-
metode diatas muncul beberapa cara yang lebih
efisien dalam mengidentifikasi miskonsepsi
diantaranya yaitu:

1) Two Tier Test
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Two Tier Test merupakan salah satu
jenis tes diagnostik yang memiliki dua
tingkatan soal. Tingkatan pertama
terdapat pilihan jawaban dari suatu soal.
Tingkat kedua terdapat pilihan alasan
mengapa memilih jawaban pada tingkat
pertama (Wilantika, Khoiri and Hidayat,
2018).

2) Three Tier Test

Metode Three Tier Test merupakan
metode pengembangan dari metode Two
Tier Test . Metode ini terdapat tiga tingkat
dalam pertanyaan Tingkat pertama
terdapat pilihan jawaban dari soal. Tingkat
kedua terdapat pilihan alasan dalam
memilih jawaban soal. Tingkat ke tiga
terdapat pilihan tingkat keyakinan dalam
menjawab  (Fitrianingrum, Sarwi and
Astuti, 2017).

3) Four Tier Test

Metode Four Tier Test adalah
pengembangan dari metode Three Tier
Test. Test ini merupakan test dengan

empat tingkatan. Tingkatan pertama



terdapat pilihan jawaban dimana terdiri
dari satu kunci jawaban dan tiga pengecoh.
Tingkat kedua mengenai keyakinan
peserta didik dalam memilih jawaban dari
tingkat ke satu. Tingkat ketiga berisi
tentang pilihan alasan memilih jawaban
pada tingkat satu. Tingkat ke empat berisi
keyakinan peserta didik dalam memilih
alasan pada tingkat ke tiga(Wilantika,
Khoiri and Hidayat, 2018).

Banyak hal yang menjadi penyebab
terjadinya miskonsepsi pada peserta didik.
Miskonsepsi bisa datang dari diri sendiri,
pendidik, buku pelejaran, maupun metode
pembelajaran yang kurang tepat.

. Kimia

Kimia merupakan ilmu yang membahas dan
mengkaji tentang materi dan juga perubahannya
(Kolomug and Tekin, 2011). Menurut Stojanovska
et al, (2014) ilmu kimia merupakan suatu ilmu
yang konsep dasarnya abstrak. Peserta didik akan
mengalami kesulitan dalam mempelajarinya
karena dihadapkan kepada sesuatu yang abstrak

(Nastiti et al., 2012). Ilmu kimia dapat dipahami
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apabila dipelajari secara kompleks dengan cara
dipresentasikan ke dalam tiga level representasi
yaitu makroskopis, sub mikroskopis, dan simbolik.

Representasi makroskopik adalah sebuah
level yang mampu dilihat secara kasat mata.
Peserta didik mampu melihat dan memahami
fenomena serta fakta dalam sebuah kejadian.
Submikroskopis adalah presentasi yang
memberikan penjelasan mengenai partikel.
Presentasi simbolik yaitu untuk menggambarkan
fenomena mikroskopis dan submikroskopis dalam
suatu persamaan reaksi kimia.

Salah satu materi dalam pembelajaran kimia
yaitu materi stoikiometri. Stoikiometri berasal
dari bahasa latin (stoicheion : unsur atau bagian,
dan metron : ukuran). Stoikiometri adalah ilmu
yang mengkaji tentang aspek kuantitatif reaksi
kimia (rumus kimia). Aspek kuantitatif didapatkan
melalui pengukuran massa, volume, jumlah dan
sebagainya yang berkaitan dengan jumlah atom,
ion, molekul ataupun rumus kimia, serta
keterkaitannya dalam suatu reaksi kimia. Adapun

salah satu materi kimia stoikiometri yang
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mempelajari kuantitas pada reaktan dan produk

dari suatu reaksi kimia (Chang, 2003).

a. Hukum Dasar Ilmu Kimia

1) Hukum Lavoisier
Lavoisier melakukan suatu percobaan
dengan memanaskan merkuri oksida.
Merkuri  oksida  yang  dipanaskan
menghasilkan logam merkuri dan gas
oksigen. Sebaliknya bila logam merkuri
dipanaskan dengan oksigen maka akan
diperoleh merkuri oksida. Ternyata massa
gas oksigen yang diperoleh dari
pemanasan merkuri oksida sama dengan
massa oksigen yang dibutuhkan Kketika
mengubah logam merkuri menjadi
merkuri oksida.
Berdasarkan percobaan di atas

Lavoisier memperoleh suatu kesimpulan
yang disebut dengan hukum kekekalan
massa atau hukum Lavoisier yang
berbunyi “Massa zat sebelum dan sesudah
reaksi dalam sistem tertutup adalah tetap
atau sama”.

2) Hukum Perbandingan Tetap



Air merupakan suatu senyawa yang
tersusun dari hidrogen dan oksigen.
Seperti air yang memiliki massa, unsur
hidrogen dan oksigen pun memiliki massa.
Cara yang dapat digunakan untuk
menghitung massa tersebut dijelaskan
oleh Joseph Louis Proust (1754-1826)
dalam teori hukum perbandingan tetap
atau hukum Proust yang berbunyi
“perbandingan massa unsur-unsur

penyusun suatu senyawa selalu tetap”

3) Hukum Kelipatan Perbandingan (Hukum

Dalton)

Senyawa dapat terbentuk dari dua
unsur atau lebih. Dua unsur yang berbeda
mampu membentuk beberapa senyawa
yang berbeda-beda. Contohnya unsur
hidrogen bertemu dengan unsur oksigen
maka akan membetuk senyawa air (H:0)
dan senyawa hidrogen peroksida (H:02).
Unsur belerang dan unsur oksigen yang
bertemu akan membentuk senyawa
belerang dioksida (SO;) dan trioksida
(S03).

29



Hasil dari penelitian beberapa
senyawa, Dalton mengemukakan suatu
teori yang sering dikenal dengan teori
Dalton dimana “ jika ada dua senyawa yang
dibentuk dari dua unsur yang sama dan
massa salah satu unsur kedua senyawa itu
sama maka massa unsur yang lainya
mempunyai angka perbandingan yang

sederhana dan bulat”

4) Hukum Perbandingan Volume (Gay

Lussac)

Joseph Louis Gay Lussac melakukan
suatu percobaan terhadap beberapa jenis
gas. Berdasarkan hasil penelitian Gay
Lussac menemukan suatu persamaan.
reaksi dari percobaan yang dilakukan,
reaksi yang terjadi terdapat dalam

Persamaan 2.1.

Hzg +  Clzg - 2 HClg)
1 liter 1 liter 2 liter
2Hzg + Oy - 2 H20(g
2 liter 1 liter 2 liter
3Hz + Nz > 2 NHs(g)

3 liter 1 liter 2liter (2.1)
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Hasil percobaan tersebut
menunjukkan bahwa perbandingan
volume pada tiap-tiap gas pada reaksi di
atas adalah sebagai berikut:

Volume gas H2: Cl,: HCl=1:1:2
Volume gasH,:02: H,0=2:1:2
Volume gasH, : N2: NH3=3:1:2

Berdasarkan data tersebut, Gay Lussac
memperoleh suatu kesimpulan yang
disebut hukum perbandingan volume yang
berbunyi “pada tekanan dan suhu yang
sama, volume gas-gas yang bereaksi dan
volume gas-gas hasil reaksi sebanding

sebagai bilangan bulat dan sederhana”.

5) Hipotesis Avogadro

Amedeo Avogadro mengemukakan
pendapatnya bahwa terdapat hubungan
jumlah partikel-partikel dalam gas dan
volume gas, yang tidak bergantung pada
jenis gas. Untuk menguatkan pendapatnya
Amedeo Avogadro melakukan percobaan
untuk menentukan jumlah molekul dari

beberapa jenis gas dengan volume 1L serta
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suhu dan tekanan standar (0 °C, 76 cmHg),

dan diperoleh data pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Data

penelitian Amedeo

Avogadro
Nama Massa Volumy Jumlah
(gram (L) Molekul
Oksigen 1,460 1 2,688 x 10%
Nitrogen 1,250 1 2,688 x 10%
Karbon 5
Dioksida 1,961 1 2,688x10

Hasil dari percoban tersebut dimbil

kesimpulan yang dikenal dengan Hukum

Avogardo yang berbunyi “pada temperatur

dan tekanan yang sama, semua gas pada

volume yang sama mengandung jumlah

molekul yang sama pula”

b. Massa Atom

1) Massa Atom Rata-Rata

Jenis atom yang sama tidak menjamin

bahwa atom tersebut memiliki massa

yang sama. Atom-atom yang memiliki

massa yang berbeda disebut dengan

isotop. Oleh karena itu massa atom

dihitung berdasarkan massa rata-rata

dari seluruh atom yang ada di alam.

2) Massa Atom Relatif (Ar)
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3)

Menentukan massa suatu atom
digunakan massa 1 atom karbon-12
(atom karbon yang massanya 12 sma)
sebagai standar massa atom untuk
menentukan massa atom lainnya. Dapat
dituliskan dalam dirumuskan dalam

Persamaan 2.2.

massa rata—-rata 1 atom X
Arx =2 (2.2)

1z Xxmassa 1Btom C—-12

Keterangan :
ArX : massa atom relatif X
Massa 1 atom C-12 :12 sma

Massa atom relatif (Ar) tidak memiliki
satuan.

Massa Molekul Relatif Dan Massa Rumus
Relatif (Mr)

Massa suatu molekul dapat dihitung
dengan melihat massa atom-atom
penyusunnya. Massa molekul juga dapat
dihitung dengan Persamaan 2.3.

MrAzBy = (x Ar A + y Ar B) (2.3)

Massa molekul relatif adalah jumlah
dari massa atom relatif dari seluruh atom

penyusun molekul. Massa ion merupakan
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jumlah massa atom relatif dari seluruh
atom penyusun suatu rumus kimia

senyawa tersebut.

c. Mol

Mol merupakan satuan untuk menunjukan
jumlah tertentu dalam sebuah zat. Satu mol
menunjukan banyaknya jumlah partikel
dalam 12 gram atom C-12 yang berjumlah
6,02 x 1023 yang lebih dikenal dengan
bilangan Avogadro. Untuk melihat suatu mol
dalam suatu senyawa dapat dihitung

menggunakan rumus dalam Persamaan 2.4.
massa (gram)

Gram) (24)

mol

Mol =

massa molar(

1) Massa Molar
Massa molar adalah hubungan massa
dengan jumlah partikel. Massa molar
suatu zat dapat dihitung dengan rumus
pada Persamaan 2.5 :
Massa = Mol X
molar Massa (2.5)
molekul zat
(Mr)
2) Volume Molar
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Volume molar gas adalah volume
yang dimiliki 1 mol gas pada suhu dan
tekanan tertentu. Pengukuran volume
pada keadaan STP atau 0°C dan tekanan
1 atm dapat ditemukan menggunakan
rumus pada Persamaan 2.6.

V =n (mol) x 22,4 (Liter) (2.6)
d. Hukum-Hukum Tentang Gas
1) Hipotesis Avogadro
Apabila jumlah molekulnya sama,
maka jumlah mol gas akan sama pula.
Perbandingan volume gas sama dengan
perbandingan mol suatu gas, seperti pada
Persamaan 2.7.
V1:V2=nl:n2 (2.7)
2) Hukum Gas Ideal
Persamaan untuk gas ideal ditunjukan
pada Persamaan (2.8).
PV = nRT (2.8)
Keterangan :
P : tekanan (atmosfer)
V : Volume suhu mutlak (kelvin), K = °C +
273

n : jumlah mol (mol)
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R : tetapan gas ideal 0,082

Lx atm

molx K

e. Perhitungan Kimia

iy

2)

% A dalam AmBn =

% B dalam AmBn = by

Penentuan Rumus Empiris Dan Rumus
Molekul

Rumus molekul adalah rumus yang
menunjukan perbandingan dari unsur-
unsur penyusunya. Rumus empiris
adalah rumus kimia yang terbentuk dari
bilangan bulat terkecil dari atom-atom
penyusun suatu senyawa. contohnya
rumus molekul dari glukosa adalah
C¢H1206 sedangkan rumus empiri nya
adalah CH:O.
Persentase Unsur Dalam Senyawa

Persentase suatu unsur dalam suatu
molekul  dapat  dihitung  dengan

Persamaan 2.9 dan 2.10.

mxAr A
Mr AmBn

x100% (2.9)

mx Ar B

x 100% (2.10)

r AmBn

f. Kadar Zat Dalam Campuran

1) Persen (%)

a) Persen massa
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Persen massa menyatakan massa
suatu zat (dalam gram) yang terdapat
dalan setiap 100 gram campuran.
Sebagaimana tertulis dalam

Persamaan 2.11.

massa zat dalam campuran
massa seluruh campuran

% massa = x100% (2.11)

b) Persen Volume
Persen volume menyatakan
volume zat yang terdapat dalam setiap
100 bagian volume campuran.
Sebagaiman tertulis dalam Persamaan
2.12.

% volume =

volume zat dalam campuran
PO % 100% (2.12)
volume seluruh campuran

2) Bagian Per Juta (bpj)
Kadar zat yang  menyatakan
banyaknya bagian zat yang terdapat dalam
setiap satu juta bagian campuran, dapat

ditentukan dengan rumus Persamaan 2.13.

Pom) bp - B 1 000000 (213)
3) Molaritas (M)
Molaritas adalah suatu larutan
menyatakan banyaknya mol =zat yang
terlarut didalam satu liter larutan.

Sebagaimana dalam Persamaan 2.14.
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_ n(mol)

"V (litar) (2.14)
4) Molalitas (m)
Molalitas adalah menyatakan

banyaknya mol zat terlarut dalam setiap
1.000 gram pelarut. Sebagaimana dalam

Persamaan 2.15.

1000
p (massa pelarut Kg)

m =n(mol) x (2.15)

5) Fraksi Mol (X)
Fraksi mol untuk menyatakan
perbandingan mol zat tertentu dari jumlah
mol seluruh komponen dalam larutan.

Sebagaimana dalam Persamaan 2.16

nA nB
Xa= atau Xp=
n A+nB nA+nB

(2.16)

6) Pengenceran Larutan
Pengenceran adalah penambahan zat
pelarut kedalam suatu larutan. Oleh
karena itu nilai molaritas larutan akan
lebih kecil, tetapi volumenya menjadi lebih
besar, jika nl = n2 maka berlaku
Persamaan 2.17.

V1.M1=V2.M2 (2.17)
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Agar dapat mendukung penelitian, penulis
melakukan kajian terhadap penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya yang memiliki relevansi
dengan topik yang ingin diteliti Pustaka yang
mendukung kerelevansian penulis adalah:

Penelitian dampak pembelajaran  daring
terhadap miskonsepsi telah dilakukan oleh Rahma
and Safarati, (2021). Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui apakah pembelajaran jarak jauh
selama pandemic covid-19 mempengaruhi motivasi
belajar mahasiswa program studi Pendidikan Fisika
di Universitas Al-muslim. Pembelajaran jarak jauh
tidak seefektif sistem tatap muka, masih banyak hal
yang harus dipersiapkan agar pembelajaran dapat
berjalan secara optimal. Motivasi belajar mahasiswa
program  studi = Pendidikan  Fisika  selama
pembelajaran jarak jauh tergolong sangat baik
dengan persentase 83,22%.

Jika diperinci maka pada aspek konsentrasi
persentase yang diperoleh adalah 78,15% atau dalam
kategori baik. Aspek rasa ingin tahu, pantang
menyerah, antusias, semangat, kemandirian, dan

kesiapan  masing-masing memiliki persentase
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82,25%, 85,75%, 34,26%, 80,75%, 81,23%, dan
90,15% yang termasuk dalam kategori sangat baik.
Penelitian di atas memiliki kesamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.
Penelitian diatas hanya melakukan pengukuran
tingkat motivasi belajar mahasiswa selama
pembelajaran jarak jauh akibat covid-19. Perbedaan
dari penelitian di atas dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis adalah penulis tidak hanya
mencari tingkat motivasi belajar, namun juga
mencari tingkat miskonsepsi pada peserta didik serta
mencari hubungan diantara keduanya.

Identifikasi miskonsepsi peserta didik pada
materi stoikiometri telah dilakukan oleh Etika et
al,.(2021). Penelitian tersebut bertujuan untuk
menganalisis tingkat miskonsepsi pada peserta didik
pada materi stoikiometri. Hasil dalam penelitian
tersebut didapatkan bahwa selama pembelajaran
dilakukan secara jarak jauh menyebabkan banyak
peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada
materi stoikiometri. Penelitian tersebut memiliki
kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan

oleh penulis dimana tujuan dalam penelitian yaitu
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untuk menganalisis tingkat miskonsepsi peserta
didik selama pembelajaran jarak jauh.

Penelitian yang akan diteliti oleh penulis dengan
penelitian di atas memiliki perbedaan, yaitu pada
variabel yang akan diteliti. Penelitian di atas hanya
menganalisis tingkat miskonsepsi namun penulis
akan menganalisis tingkat miskonsepsi dan tingkat
motivasi belajar peserta didik serta melihat
hubungan di antara kedua variabel tersebut.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Shidik
(2020) dan penelitian yang dilakukan oleh Kharis
and Agoestanto, (2018) untuk melihat hubungan
antara motivasi belajar dengan pemahaman konsep
dan berpikir kritis juga menjadi penelitian yang
mendukung. Hasil penelitian menyatakan bahwa
motivasi belajar memiliki hubungan dengan
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis
pada peserta didik.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan penulis yaitu mencari
hubungan antara motivasi belajar dengan salah satu
tujuan dari proses pembelajaran. Penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis memfokuskan untuk

melihat hubungan antara motivasi belajar dengan
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tingkat  miskonsepsi  peserta didik selama

pembelajaran jarak jauh dilaksanakan.

Kerangka Berpikir

Miskonsepsi adalah keadaan dimana
pemahaman konsep suatu materi peserta didik
berbeda dengan konsep yang dikemukakan oleh
ilmuan (Yuliati, 2017). Semenjak pembelajaran
dilaksanakan secara jarak jauh kebanyakan pendidik
hanya memberikan tugas tanpa menjelaskan dengan
detail konsep. Keadaan tersebut dapat menyebabkan
peserta didik mengalami kesalahan dalam
memahami suatu konsep atau disebut dengan
miskonsepsi.

Miskonsepsi merupakan salah satu
permasalahan dalam pendidikan yang harus segera
diidentifikasi dan ditangani sejak awal, ada beberapa
faktor yang mempengaruhi terjadinya miskonsepsi,
salah satunya yaitu motivasi belajar. Motivasi
memiliki arti sebagai dorongan yang terdapat dalam
diri manusia untuk melaksanakan suatu hal guna
mencapai suatu tujuan yang diinginkan (Putu et al,
2020).

Hasil prariset yang diperoleh yaitu hanya

terdapat 40% yang menjawab dengan benar Ketika
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mendapatkan soal stoikiometri. Peserta didik dengan
jawaban salah sebanyak 60%. Hal tersebut mungkin
dikarenakan terjadinya miskonsepsi pada peserta
didik. Miskonsepsi yang terjadi peserta didik dapat
disebabkan oleh rendahnya tingkat motivasi belajar
peserta didik, dikarenakan semenjak pembelajaran
jarak jauh dilaksanakan beberapa pendidik
mengalami kesulitan dalam menjaga keadaan kelas
agar tetap menarik.

Berdasarkan pernyataan di atas perlu dilakukan
uji mengenai tingkat motivasi dan miskonsepsi pada
peserta didik kelas XI MIPA 1 yang sudah
mempelajari materi stioikiometri secara jarak jauh.
Rangkaian penelitian yang dilakukan yaitu
menggunakan dua metode. Kuesioner untuk
mengukur bagaimana keadaan motivasi belajar
peserta didik selama pembelajaran jarak jauh. Soal
test untuk mengukur tingkat miskonsepsi pada
peserta didik

Setelah kedua data hasil tes didapatkan maka
akan dilakukan uji analisis tiap variable, kemudian
dilakukan wuji korelasi untuk melihat hubungan
diantara keduanya. Secara garis besar kerangka

berpikir penulis dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban

sementara terhadapan rumusan masalah penelitian,.

Dugaan penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat

(sugiyono, 2015).

a) Hipotesis Penelitian

1.

Ha : terdapat hubungan antara tingkat
motivasi belajar terhadap miskonsepsi
peserta didik selama pembelajaran jarak jauh
Ho : tidak terdapat hubungan tingkat
motivasi belajar terhadap kemampuan
miskonsepsi peserta didik selama

pembelajaran jarak jauh
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif dengan pendekatan correlation research.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada suatu populasi
maupun objek tertentu. Instrumen dalam penelitian
kuantitatif digunakan untuk pengumpulan data.
Analisis data pada penelitian kuantitatif bersifat
statistik.

Tujuan dari penelitian kuantitatif yaitu untuk
menguji suatu hipotesis yang sudah ditetapkan
sebelum melakukan penelitian. Correlation research
atau penelitian korelasional merupakan suatu
penelitian guna melihat hubungan suatu variabel
dengan variabel yang lain (Wahyuni, Dalifa and

Muktadir, 2017).
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian dilakukan di MAN 1 Gresik yang
beralamat Jalan Raya Bungah No 46, Bungah, Kec.

Bungah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur.
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2. Waktu penelitian
Penelitian dilakukan pada semester gasal,
tahun 2021/2022. Waktu penelitian dilakukan
sejak bulan September sampai 4 Oktober 2021.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas beberapa unsur yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2017). Populasi dalam penelitian ini adalah adalah
peserta didik MAN 1 Gresik kelas XI MIPA yang
terdiri dari MIPA 1, MIPA 2, MIPA 3, MIPA 4, dan
MIPA 5.

2. Sampel penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi
(Sugiyono, 2017). Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik clustur random sampling, yaitu
pengambilan sampel dengan memilih kelas secara
random dari beberapa kelas yang sudah terbentuk
sebelumnya. Sampel pada penelitian yaitu kelas XI

MIPA 1 MAN 1 Gresik.



D. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu
yang dilakukan oleh peneliti untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017).

1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu
motivasi belajar selama pembelajaran jarak jauh.
Pengumpulan data motivasi belajar peserta didik
menggunakan angket, dan akan dianalisis

menggunakan skala likert.

2. Variabel terikat (Y),

Variabel terikat (Y) dalam penelitian yaitu
tingkat miskonsepsi yang dialami peserta didik
MAN 1 Gresik. Pengukuran tingkat miskonsepsi
peserta didik dalam penelitian ini menggunakan
soal four tier diagnostic test.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan dua metode yaitu:
1. Angket
Metode angket adalah cara mengumpulkan
data dengan memberikan beberapa pertanyaan

atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh
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responden (Purnomo and Palupi, 2016). Metode
angket digunakan penulis untuk melakukan
pengukuran tingkat motivasi belajar peserta
didik. Jenis angket yang digunakan yaitu angket
tertutup, dimana angket tersebut berisi
pertanyaan yang dapat mengetahui keadaan yang
sedang dialami oleh sampel dan pilihan jawaban
sudah tersedia di dalam angket tersebut.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah hasil modifikasi penulis dari instrumen
yang dikembangkan oleh Salta and Koulougliotis,
(2015) dalam artikelnya berjudul “Assessing
Motivation to Learn Chemistry: Adaptation and
Validation of Science Motivation Questionnaire Il

with Greek Secondary School Students”.

2. Test

Test yang diberikan kepada peserta didik
yaitu soal test yang mampu mendiagnosis
miskonsepsi pada peserta didik. Soal test yang
diberikan harus dikerjakan secara individu oleh
peserta didik. Instrumen test yang digunakan
dalam penelitian merupakan instrumen yang
sudah dikembangkan oleh Arumawarni (2021)

dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
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Miskonsepsi Peserta Didik Menggunakan Four
Tier Diagnostic Test pada Materi Stoikiometri di

SMAN 8 Semarang”.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum instrumen digunakan untuk mengukur
motivasi dan miskonsepsi peserta didik dalam
penelitian maka perlu adanya penelitian kepada
subjek yang berbeda dari subjek penelitian.
Instrumen yang akan digunakan akan dilakukan uji
validitas dan reliabilitas. Hal tersebut dilakukan agar
instrumen soal yang digunakan dalam keadaan
reliabel. Jenis instrumen yang digunakan dalam
penelitian yaitu :

1. Validitas Angket
Perhitungan  validitas Instrumen akan
dilakukan menggunakan bantuan aplikasi IBM
SPSS 25, jika nilai rniwng tiap butir pernyataan >
I'ubel maka butir pertanyaan dinyatakan valid.
2. Reliabilitas Angket
Perhitungan reliabilitas Instrumen akan
dilakukan menggunakan bantuan aplikasi IBM
SPSS 25, Jika nilai hasil dari perhitungan tersebut
> 0,06 maka instrumen dikatakan reliabel.

3. Validitas Test
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Instrumen yang akan digunakan telah
dilakukan uji validitas oleh ahli serta uji validitas
butir soal secara statistik oleh peneliti
sebelumnya. Semua butir soal dalam instrumen
yang akan digunakan telah dinyatakan valid.

4. Reliabilitas Test

Instrumen yang akan digunakan telah
dilakukan diuji  reliabilitas oleh  peneliti
sebelumnya. Nilai reliabilitas instrumen sebesar
0,802, dimana nilai reliabilitas sebesar 0,802 >
0,06 sehingga instrumen sudah dinyatakan

reliabel.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengolahan suatu
data untuk menemukan suatu informasi yang
dibutuhkan dalam suatu penelitian. Penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis memiliki tujuan untuk
mencari hubungan antara motivasi belajar dengan
tingkat miskonsepsi sehingga terdapat tiga proses
analisis data yaitu:
1. Uji Prasyarat

a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui

normal atau  tidaknya suatu data



(Arikunto,2010). Pengujian ini dilakukan

menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 25.

Model yang digunakan dalam pengujian

tersebut yaitu menggunakan model shapiro-

wilk karena sampel yang digunakan dibawah

50 sampel dan memiliki ketentuan sebagai

berikut:

1) Jika nilai signifikansi = 0,05 maka
dinyatakan berdistribusi normal

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka
dinyatakan tidak berdistribusi normal
(Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki,

2014)

b) Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan suatu uji yang
digunakan untuk melihat hubungan secara
linier antara variabel X dengan variabel Y.
Pengujian ini dilakukan = menggunakan
bantuan aplikasi IBM SPSS 25. Uji linearitas
memiliki peraturan dalam pengambilan
kesimpulan, yaitu dengan cara melihat nilai
signifikansi dari deviation from linearity.

1) Jika nilai signifikansi (Sig) = 0,05 maka

populasi dinyatakan linier
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2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka
populasi dinyatakan tidak linier
2. Uji Variabel
a) Teknik Analisis Angket
Teknik analisis data pada instrumen
angket menggunakan skala likert. Skala likert
adalah skala psikometrik yang secara umum
digunakan dalam  penilaian  kuesioner,.
Penelitian =~ menggunakan  skala likert,
responden akan disediakan pilihan jawaban
ataupun persetujuan tentang suatu pernyataan
dengan lima pilihan jawaban. Terdapat dua
jenis penilaian dalam skala likert yaitu
penilaian positif dan penilaian negatif. Skor
skala likert positif dan negatif dapat dilihat
pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Skor Penilaian Skala Likert

Skor Skor
Keterangan positif negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Cukup (C) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
5

Sangat Tidak Setuju (STS) 1




Penilaian yang digunakan dalam penelitian
yaitu penilaian skala likert positif. Menentukan
tigkat motivasi belajar peserta didik dapat
dilakukan dengan membuat tabel distribusi
frekuensi. Tingkat motivasi belajar peserta
didik digolongkan menjadi tiga kategori yaitu
tinggi, sedang, dan rendah menggunakan
kategori pada Tabel 3.2 (Sudijono, 2009) .

Tabel 3.2 Kelompok kategori tingkat
motivasi belajar

Kriteria kelompok Kategori
Nilai = mean + SD Tinggi
Mean - SD < nilai < mean + SD Sedang
Nilai < Mean - SD Rendah

Keterangan

SD : Standar deviasi

Mean :Rata - rataideal

b) Teknik Analisis Tes

Mendiagnosis miskonsepsi pada peserta
didik dilakukan dengan memberikan soal four
tier test. Cara menganalisi miskonsepsi peserta
dilakukan dengan mengamati jawaban peserta
didik pada tiap butir soal tes. Skala penskoran
yang digunakan dalam analisis ini terdapat
pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pedoman interpretasi dan
penskoran instrumen four tier
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Kriteria Jawa K_e ya Alasan K.e ya Skor

ban | kinan Kinan|
Faham B T B T 0

B R B R

B T B R

B R S R
Tidak B R B T 1
Faham S R B R

S R S R

B T S R

S R B T

B R S T

B T S T
Miskon S T B R )
sepsi S T B T

S T S T

S R S T

Skala 1 (sangat tidak yakin) dan skala 2
(tidak yakin) masuk dalam kategori keyakinan
rendah, sedangkan skala 3 (yakin) dan skala 4
(sangat yakin) masuk dalam kategori tinggi.
Analisis tingkat miskonsepsi digolongkan
menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan
rendah menggunakan kategori pada Tabel 3.4
(Sudijono, 2009).
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Tabel 3.4 Kategori Kelompok Tingkat
Miskonsepsi Peserta didik

Kriteria kelompok Kategori
Nilai = mean + SD Tinggi
Mean - SD < nilai < mean + SD Sedang
Nilai < Mean - SD Rendah
Keterangan
SD : Standar deviasi

Mean :Rata - rataideal
3. Uji Hipotesis
a) Teknik Analisis Metode Correlation Product
Moment
Correlation product moment merupakan
metode yang digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya hubungan antara satu variabel
dengan variabel yang lain. Syarat dalam
menggunakan metode pengujian ini adalah data
dari variabel X dan Y berdistribusi normal dan
linier. Teknik correlation product moment,
sebagai berikut (Yusufetal, 2017):
1) Uji Correlation

o= SXY-Y XYY
¥ Ex2— N2 -(nyY2—(XY)2)

keterangan:

rxy =koefisien antara variabel X dan Y
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n = banyak responden/sampel

Yxy = jumlah perkalian antara skor
variabel X dan 'Y

Yx  =jumlah seluruh skor variabel X

Yy  =jumlah seluruh skor variabel Y

Yx2 =jumlah kuadrat skor variabel X

Yy2 =jumlah kuadrat skor variabel Y

KD = koefisien determinasi

Uji  correlation  akan  dilakukan

menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 25.

Pengambilan keputusan dalam menentukan

hasil uji correlation dapat dilakukan dengan

dua cara, yaitu melihat nilai signifikansi dan

nilai rnitung Sebagai berikut :

a)

b)

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka
terdapat hubungan antara variabel X dan
variabel Y

Jika nilai signifikansi (Sig) = 0,05 maka
tidak terdapat hubungan antara variabel
X dan variabel Y

Jika TIhitung = I'taber maka maka H, diterima.
Ketika Ha diterima maka terbukti
terdapat hubungan antara variabel

bebas dan terikat, sedangkan untuk
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melihat kekuatan hubungan kedua
variabel tersebut dapat dilihat dari nilai
korelasi (sugiyono, 2015)
2) Persamaan Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi (rz) memiliki
tujuan untuk mengukur besar tidaknya
hubungan diantara dua variabel. Pedoman
penafsiran besar kecilnya hubungan dapat
dilihat pada tabel 3.5 (Sugiyono, 2017).

Tabel 3.5 Pedoman Interpretasi terhadap
koefisien korelasi

Nilai Kualifikasi
0,00 - 0.199 Sangat lemah
0,20- 0,399 Lemah

0,40 - 0,599 Cukup kuat
0,60 -0,799 Kuat

0,80 -1,000 Sangat Kuat




BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi hasil penelitian
1. Uji Coba Instrumen Angket

Instrumen angket yang telah diterjemahkan
dan dimodifikasi dilakukan wuji coba kepada
mahasiswa prodi Pendidikan Kimia UIN
Walisongo Semarang angkatan 2017 yang
berjumlah 22 mahasiswa. Jumlah pernyataan
angket yang digunakan uji coba sebanyak 26
pernyataan. Hasil coba instrumen angket
diperoleh 21 pernyataan valid dan lima
pernyataan tidak valid.

Uji reliabilitas dari instrumen soal diperoleh
nilai cronbach alpha sebesar 0.911, dimana nilai
tersebut > 0.06. Berdasarkan nilai cronbach alpha
yang didapatkan instrumen angket dinyatakan
reliabel.

2. Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis
memperoleh dua data skor. Skor angket untuk
melihat tingkat motivasi belajar peserta didik dan

skor tes soal untuk melihat tingkat miskonsepsi
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pada peserta didik kelas XI MIPA 1 MAN 1 Gresik.
Hasil akhir skor penilaian dapat dilihat pada
lampiran 1.
Uji Hasil Penelitian
a) Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui normal atau tidaknya data
yang didapatkan dari penelitian yang
dilakukan (Arikunto,2010). Hasil uji
normalitas data dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil uji normalitas data
Shapiro-Wilk

Kelas Statistik | Df | Sig
Motivasi belajar 0,943 35 0,073
miskonsepsi 0,963 35 0,289

Nilai signifikan dari data hasil
penelitian yaitu sebesar 0,071 dan 0,289,
dimana kedua nilai tersebut = 0,05.
Beradasarkan nilai signifkan data yang
dihasilkan dalam penelitian berdistribusi
normal.

2) Uji Linieritas Data

Uji linearitas merupakan suatu uji yang
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digunakan untuk melihat hubungan
secara linier antara variabel X dengan
variabel Y. Uji linieritas ini sangat penting
karena digunakan untuk menentukan
metode uji selanjutnya. Nilai signifikan
deviation from linearity yang diperoleh
sebesar 0,261, dimana 0,261 > 0,05 .
Berdasarkan hasil signifikan yang
dihasilkan dapat ditarik kesimpulan
bahwa kedua data yang dihasilkan
bersifat linier atau membentuk garis yang
linier.
b) Motivasi Belajar Peserta Didik
Hasil analisis statistik skor motivasi

belajar peserta didik XI MIPA 1 MAN 1 Gresik

disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Statistik motivasi belajar
Statistik Skor

Jumlah sampel 35

Rata-rata / mean 68,51

Skor minimum 41

Skor maksimum 88

Varians 80,96
Standar deviasi 9

Rata-rata skor motivasi belajar dari 35
peserta didik XI MIPA1 MAN 1 Gresik yaitu
sebesar 68,51 dari skor ideal yang bisa
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didapatkan peserta didik yaitu 100. Skor
minimum yang didapatkan peserta didik
yaitu 41 dan nilai maksimum yang
didapatkan peserta didik yaitu 88. Variansi
data pada data hasil penelitian yaitu senilai
80,96 dengan nilai standar deviasi 9.

Hasil Skor yang menunjukan tingkat
motivasi belajar peserta didik kelas XI MIPA 1
MAN 1 Gresik pada tiap poin pernyataan
dapat dilihat pada Lampiran 2.

Penentuan kategori pada tingkat motivasi
belajar dibagi menjadi 3 kategori yaitu
tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Kategori
dari skor motivasi belajar peserta didik XI
MIPA 1 MAN 1 Gresik disajikan dalam Tabel
4.3.

Tabel 4.3 Kategori tingkat motivasi

Frekue! Presenta

Skor . Kategori
si e
Nilai = 77,508 2 571%  Tinggi
60 < nilai <
0,
77508 30 85,71% Sedang
Nilai < 60 3 8,57 % Rendah

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat
bahwa peserta didik dengan total skor lebih

64



dari 77,5 dapat dikategorikan memiliki
tingkat motivasi yang tinggi. Peserta didik
dengan total skor lebih dari 60 dan di bawah
77,5 maka dinyatakan memiliki tingkat
motivasi yang sedang. Peserta didik dengan
total skor dibawah 60 maka peserta didik
memiliki tingkat motivasi belajar yang
rendah.
Miskonsepsi Peserta Didik

Hasil analisis statistik skor miskonsepsi
belajar peserta didik XI MIPA 1 MAN 1 Gresik
pada materi stoikiometri disajikan pada Tabel
4.5.
Tabel 4.5 Statistik miskonsepsi

Statistik Skor
Jumlah sampel 35
Rata-rata / mean 34,17
Skor maksimum 48
Skor minimum 24
Varians 37,56
Standar deviasi 5,96

Rata-rata skor peserta didik miskonsepsi
dari 35 peserta didik XI MIPA 1 MAN 1 Gresik
yaitu 34,17 dari skor ideal yang bisa
didapatkan peserta didik yaitu 50. Skor
minimum yang didapatkan peserta didik

yaitu 24 dan nilai maksimum dengan nilai 48.
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Variansi data pada data hasil penelitian yaitu
senilai 37,56 dengan nilai standar deviasi
5,96. Skor penilaian yang dapat memberikan
gambaran tingkat miskonsepsi peserta didik
kelas XI MIPA 1 MAN 1 Gresik pada tiap poin
indikator dalam materi stoikiometri dapat
dilihat pada Lampiran 3.

Untuk penentuan kategori pada tingkat
miskonsepsi pada peserta didik dibagi
menjadi tiga kategori yaitu tingkat tinggi,
sedang, dan rendah. Rincian pengkategorian
total skor tes peserta didik dapat dilihat
dalam Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Kategori tingkat motivasi peserta

didik
Skor Frel.(u Presenta Kategori
ensi se
Nilai = 40,13 6 17,142 % Tinggi
28,21 < nilai o
<4013 24 68,571 % Sedang
Nilai< 28,21 5 14,285 % Rendah

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat disimpulkan
bahwa peserta didik dengan total skor di atas
40,13 maka dinyatakan memiliki tingkat
miskonsepsi yang tinggi. Peserta didik

dengan total skor di atas 28,21 dan dibawah
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40,13 dinyatakan memiliki tingkat
miskonsepsi yang sedang. Peserta didik
dengan total skor di bawah 28,21 maka
dinyatakan memiliki tingkat miskonsepsi
yang rendah .
B. Hasil Uji Hipotesis
Penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan
untuk mengkaji mengenai tingkat motivasi belajar
dan tingkat miskonsepsi peserta didik XI MIPA 1
MAN 1 Gresik serta hubungan diantara keduanya.
Data yang didapatkan bersifat normal dan linier
sehingga pengujian hipotesisi dilakukan dengan
menggunakan uji correlation product moment. Hasil
dari uji analisis hipotesis dalam penelitian dapat
dilihat pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Hasil uji Correlation Product Moment

Correlation
Motivasi i .
belajar miskonsepsi
Pearson
Motivasi correlation 1 -0,384
belajar Sig-(2-tailed) 0,023
N 35 35
Pearson. -0,384 1
Miskonsepsi cgrrelatlf)n
Sig-(2-tailed) | 0,023
N 35 35

Berdasarkan hasil uji correlation pada Tabel 4.7,
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nilai signifikan dari kedua variabel yaitu sebesar
0,023, diimana 0,023 < 0,05. Nilai rpiung yang
diperoleh yaitu 0,384, rwve dengan taraf signifikansi
5% dengan jumlah sampel 35 sebesar 0,334,
sehingga dapat dilihat bahwa el > Thitung:

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dinyatakan
bahwa Ha diterima. Tingkat motivasi belajar peserta
didik dan tingkat miskonsepsi peserta didik memiliki
hubungan atau saling mempengaruhi. Hubungan
yang dimiliki kedua variabel yaitu hubungan negatif.
Melihat tingkat besar kecilnya hubungan kedua
variabel dilakukan dengan menggunakan uji
koefisien determinasi (R2). Hasil uji koefisien
determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil uji koefisien determinasi

Model Summary
Model R R square Adjusted R Squart
1 0,384 0,148 0,122

Nilai R dari data hasil peneilitan yaitu sebesar
0,384. Berdasarkan pedoman pada Tabel 3.5 maka
nilai R dari data hasil penelitian berada dalam
rentang nilai 0,20 - 0,399 yang berarti lemah. Simpulan
dari uji hipotesis adalah tingkat motivasi belajar dan

tingkat miskonsepsi pada peserta didik memiliki
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hubungan walaupun hubungannya dalam kategori
lemah.
Pembahasan

Motivasi belajar menurut teori Houssave sebagai
suatu kekuatan untuk melakukan suatu kegiatan
dengan kepercayaan diri tanpa adanya rasa putus asa
dalam diri peserta didik. Motivasi berasal dari kata
“motif” yang memiliki arti sebagai suatu upaya yang
dapat membuat peserta didik terdorong untuk
melakukan suatu hal demi mencapai suatu tujuan
(Laka, Burdam and Kafiar, 2020). Motivasi belajar
merupakan salah satu aspek penting dalam suatu
proses pembelajaran.

Motivasi belajar pada diri peserta didik mampu
mempengaruhi kemampuan diri peserta didik dalam
mencapai suatu tujuan pembelajaran (Gopalan, Bakar
and Zulkifli, 2020). Motivasi belajar dapat
menimbulkan rasa keinginan untuk belajar.
Keberhasilan suatu pembelajaran akan tercapai jika
seseorang memiliki motivasi untuk belajar (Emda,
2017). Motivasi belajar juga dianggap mampu
mempengaruhi kualitas lulusan dari suatu sekolah,
siwa yang memiliki kualitas yang rendah dapat

disebabkan oleh kurangnya penguasaan peserta
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didik dalam suatu materi pembelajaran akibat
rendahnya tingkat motivasi belajar pada peserta
didik (Laka, Burdam and Kafiar, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk
mengukuran tingkat motivasi belajar peserta didik
dilakukan menggunakan kuesioner. Teknik analisis
yang digunakan penulis yaitu menggunakan skala
likert. Kuesioner motivasi belajar dalam penelitian ini
terdiri dari 20 pernyataan dengan 5 indikator faktor
motivasi belajar, yaitu faktor intrinsik, faktor
efektifitas diri, faktor motivasi di kelas, faktor
penentuan nasib sendiri, dan faktor karir.

Secara keseluruhan banyak peserta didik XI
MIPA 1 MAN 1 Gresik memiliki tingkat motivasi
belajar dalam tingkatan sedang. Hasil skor tingkat
motivasi belajar peserta didik kelas XI MIPA 1 MAN 1
Gresik dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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TINGKAT MOTIVASI PESERTA DIDIK XI MIPA

1
40
30
20
10
0
Tinggi Sedang Rendah

Gambar 4.1 Grafik tingkat motivasi belajar
Berdasar Gambar 4.1 terdapat 2 peserta didik

atau 5,71% peserta didik XI MIPA 1 MAN 1 Gresik
memiliki tingkat motivasi belajar yang tinggi dalam
pembelajaran kimia. Peserta didik dengan tingkat
motivasi belajar sedang sebanyak 30 peserta didik
atau 85,71% peserta didik. Peserta didik dengan
tingkat motivasi belajar rendah sebanyak 3 peserta
didik atau 8,57% peserta didik. Penjelasan keadaan
tingkat motivasi belajar peserta didik pada tiap poin
pernyataan adalah sebagai berikut.

Pernyataan poin pertama peserta didik
diberikan pernyataan mengenai perasaan peserta
didik ketika sedang belajar kimia. Hanya terdapat 1
peserta didik atau 2,9% peserta didik yang merasa

sangat senang saat belajar kimia. sembilan peserta
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didik atau 25,7% peserta didik merasa senang ketika
peserta didik belajar kimia. Terdapat 25 peserta
didik atau 71,4% peserta didik merasa cukup senang
ketika belajar kimia.

Pernyataan kedua peserta didik diberikan
pernyataan mengenai perasaan yang peserta didik
rasakan ketika mampu memecahkan permasalahan
dalam soal kimia. Terdapat 10 peserta didik atau
28,6% peserta didik yang merasa sangat senang
ketika mampu memecahkan permasalah
stoikiometri. Sepuluh peserta didik atau 28,6%
peserta didik merasa senang ketika peserta didik
mampu menyelesaikan permasalahan pada materi
stoikiometri. Terdapat 10 peserta didik atau 28,6%
peserta didik yang merasa cukup senang ketika
mampu memecahkan permasalahan pada materi
stoikiometri.

Pernyataan ketiga peserta didik diberikan
pernyataan apakah hidup peserta didik menjadi
bermakna Kketika peserta didik belajar kimia.
Terdapat 6 peserta didik atau 17,1% peserta didik
menyatakan sangat setuju jika ia belajar kimia hidup
peserta didik menjadi bermakna. Duapuluh tiga

peserta didik atau 65% peserta didik menyatakan
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setuju bahwa hidup peserta didik menjadi bermakna
ketika ia belajar kimia. lima peserta didik atau 14,3%
peserta didik menyatakan peserta didik merasa
hidup peserta didik cukup bermakna ketika belajar
kimia, dan 1 peserta didik atau 2,9% peserta didik
yang merasa tidak setuju jika hidup peserta didik
menjadi bermakna ketika belajar kimia.

Pernyataan keempat peserta didik diberikan
pernyataan mengenai keingintahuan peserta didik
tentang penemuan-penemuan dalam dunia kimia.
Terdapat 6 peserta didik atau 17,1% peserta didik
yang merasa sangat penasaran dengan penemuan-
penemuan dalam dunia kimia. Empat belas peserta
didik atau 40% peserta didik menyatakan dia merasa
penasaran dengan penemuan-penemuan dalam
dunia kimia. Lima belas peserta didik atau 42,9%
peserta didik lainya menyatakan jika peserta didik
merasa cukup penasaran dengan penemuan-
penemuan dalam kimia.

Pernyataan Kkelima peserta didik diberikan
pernyataan mengenai keyakinan terhadap
pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam
mempelajari ilmu kimia. Hanya 5 peserta didik atau

14,3% peserta didik yang merasa sangat yakin
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dirinya telah menguasai pengetahuan dan
keterampilan dalam ilmu kimia, 9 peserta didik atau
25,7% peserta didik merasa yakin telah menguasai
pengetahuan dan keterampilan dalam ilmu kimia.
Sembilan belas peserta didik atau 54,3% peserta
didik menyatakan bahwa peserta didik cukup
menguasai pengetahuan dan keterampilan dalam
ilmu kimia. Dua peserta didik atau 5,7% peserta didik
lainya menyatakan bahwa peserta didik tidak yakin
dengan kemampuan peserta didik dalam menguasai
pengetahuan dan keterampilan dalam ilmu kimia.
Pernyataan keenam peserta didik diberikan
pernyataan mengenai keyakinan peserta didik dalam
memahami materi hukum-hukum dasar kimia. Hanya
3 peserta didik atau 8,6% peserta didik yang merasa
sangat yakin dengan kemampuan peserta didik
dalam memahami dasar-dasar hukum kimia. Tiga
belas peserta didik atau 37,1% peserta didik merasa
yakin dengan kemampuan peserta didik dalam
memahami materi hukum-hukum dasar kimia. Enam
belas peserta didik atau 45,7% peserta didik
menyatakan bahwa peserta didik cukup memahami
materi hukum-hukum dasar kimia. Sedangkan 2

peserta didik atau 5,7% peserta didik yang tidak
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yakin dengan kemampuan peserta didik. Satu peserta
didik atau 2,9% peserta didik merasa sangat tidak
yakin dengan kemampuan peserta didik dalam
memahami hukum-hukum dasar kimia.

Pernyataan ketujuh mengenai keyakinan
peserta didik dalam menentukan massa rata-rata dan
massa relatif atom. Terdapat 3 peserta didik atau
8,6% peserta didik orang peserta didik yang merasa
sangat yakin dengan kemampuan peserta didik
dalam menentukan massa atom dan massa relatif
suatu atom. Sembilan peserta didik atau 25,7%
peserta didik merasa yakin dengan kemampuan
peserta didik dalam menentukan massa atom dan
massa relatif suatu atom.

Delapan belas peserta didik atau 51,4% peserta
didik yang merasa cukup yakin dengan kemampuan
peserta didik dalam menentukan massa atom dan
relatif suatu atom terdapat. Lima peserta didik yang
lain atau 14,3% peserta didik yang lain merasa tidak
yakin dengan kemampuannya dalam menentukan
massa rata-rata dan massa relatif atom.

Pernyataan ke delapan peserta didik diberikan
pernyataan mengenai keyakinan peserta didik dalam

menemukan jumlah mol dan molaritas dari atom,
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molekul, maupun senyawa. Terdapat 2 peserta didik
atau 5,7% peserta didik menyatakan sangat yakin
dengan  kemampuan peserta didik dalam
menentukan jumlah mol dan molaritas dari atom,
molekul, maupun senyawa. Delapan peserta didik
atau 22,9% peserta didik merasa yakin mampu
menentukan jumlah mol dan molaritas dari atom,
molekul, maupun senyawa. Duapuluh satu peserta
didik atau 60,0% peserta didik cukup yakin dengan
kemampuan peserta didik dalam menentukan jumlah
mol dan molaritas dari atom, molekul, maupun
senyawa. Empat peserta didik atau 11,4% peserta
didik lainya tidak yakin dengan kemampuan peserta
didik dalam menentukan jumlah mol dan molaritas
dari atom, molekul, maupun senyawa.

Pernyataan kesembilan peserta didik diberikan
pernyataan mengenai keyakinan peserta didik dalam
menerapkan hukum-hukum tentang gas ketika
diberikan suatu permasalahan. Terdapat 2 peserta
didik atau 5,7% peserta didik merasa sangat yakin
mampu menerapkan hukum-hukum gas dalam
permasalahan yang ada. Empat peserta didik atau

11,4% peserta didik merasa yakin mampu
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menerapkan hukum-hukum gas dalam
permasalahan.

Terdapat 25 peserta didik atau 71,5% peserta
didik yang merasa cukup yakin dengan kemampuan
peserta didik dalam menerapkan hukum-hukum gas
pada permasalahan yang ada. Tiga peserta didik atau
8,600 peserta didik merasa tidak yakin dengan
mampu menerapkan hukum-hukum gas dalam
permasalahan. Satu peserta didik atau 2,9% peserta
didik lainya merasa sangat tidak yakin mampu
menerapkan materi hukum-hukum gas dalam suatu
permasalahan.

Pernyatan kesepuluh berisi tentang keyakinan
peserta didik dalam menulis dan menyetarakan
persamaan reaksi kimia. Terdapat 1 peserta didik
atau 2,9% peserta didik yang merasa sangat yakin
bahwa peserta didik mampu menulis dan
menyetarakan reaksi kimia. Delapan peserta didik
atau 22,9% peserta didik merasa yakin bahwa
dirinya mampu menulis dan menyetarakan reaksi
kimia. Duapuluh tigas peserta didik atau 65,7%
peserta didik yang merasa cukup yakin mampu

menulis dan menyetarakan persamaan reaksi kimia.
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Terdapat 2 peserta didik atau 5,7% peserta
didik yang merasa tidak yakin dengan
kemampuannya dalam menulis dan menyetarakan
suatu persamaan reaksi kimia. Satu peserta didik
atau 2,9% peserta didik yang lain merasa sangat
tidak yakin jika dirinya mampu menulis dan
menyetarakan persamaan suatu reaksi kimia.

Pernyataan kesebelas peserta didik diberikan
pernyataan mengenai keyakinan peserta didik dalam
menentukan pereaksi pembatas. Terdapat 5 peserta
didik atau 14,3% peserta didik merasa yakin mampu
menentukan pereaksi pembatas dalam suatu reaksi
kimia. Duapuluh tuju peserta didik atau 77,1%
peserta didik merasa cukup yakin dengan mampu
menentukan pereaksi pembatas dalam suatu reaksi
kimia. Tiga peserta didik atau 8,6% peserta didik
yang merasa tidak yakin dengan kemampuan
peserta didik dalam menentukan pereaksi pembatas.

Pernyataan keduabelas peserta didik diberikan
pernyataan mengenai keyakinan peserta didik
dengan kemampuan peserta didik dalam
menentukan rumus empiris dan rumus molekul
suatu senyawa. Terdapat 3 peserta didik atau 8,6%

peserta didik merasa sangat yakin mampu
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menentukan rumus empiris dan rumus molekul
suatu senyawa. Sembilan peserta didik atau 25,7%
peserta didik menyatakan yakin akan mampu
menentukan rumus empiris dan molekul suatu
senyawa. Duapuluh satu peserta didik atau 60,0%
peserta didik merasa cukup yakin dengan
kemampuan peserta didik dalam menentukan rumus
empiris dan rumus molekul senyawa. Satu peserta
didik atau 2,9% peserta didik yang merasa sangat
tidak yakin dengan kemampuan peserta didik dalam
menentukan rumus empiris dan rumus molekul dari
suatu senyawa.

Pernyataan ketiga belas peserta didik
diberikan pernyataan mengenai keyakinan peserta
didik akan mampu melakukan dengan baik ketika
peserta didik mengerjakan ulangan harian. Terdapat
6 peserta didik atau 17,1% peserta didik yang merasa
sangat yakin akan mengerjakan dengan baik ketika
ulang harian kimia. Delapan belas peserta didik atau
51,4% peserta didik menyatakan bahwa peserta
didik merasa yakin akan mengerjakan ulangan kimia
dengan baik. Sepuluh peserta didik atau 28,6%
peserta didik merasa cukup yakin akan mengerjakan

dengan baik saat mengerjakan ulangan harian. Satu
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peserta didik atau 2,9% peserta didik merasa tidak
yakin jika akan mengerjakan dengan baik ketika
mengerjakan ulangan harian.

Pernyataan keempat belas peserta didik
diberikan pernyataan mengenai keyakinan peserta
didik akan memperoleh nilai di atas KKM pada
materi stoikiometri. Hanya 4 peserta didik atau
11,4% peserta didik merasa sangat yakin akan
mendapat nilai di atas KKM. Dua belas peserta didik
atau 34,3 % peserta didik merasa yakin akan
mendapat nilai di atas KKM pada materi stoikiometri.

Lima belas peserta didik atau 42,9% peserta
didik merasa cukup yakin akan memperoleh nilai
KKM pada materi stoikiometri. Masih terdapat 3
peserta didik atau 8,6% peserta didik merasa tidak
yakin akan memperoleh nilai di atas KKM pada
materi. Satu peserta didik atau 2,9% peserta didik
yang lain merasa sangat tidak yakin akan
memperoleh nilai di atas KKM pada materi
stoikiometri.

Pernyataan ke lima belas peserta didik
diberikan pernyataan mengenai prioritas dalam
memperoleh nilai tertinggi. Terdapat 11 peserta

didik atau 31,3% peserta didik menyatakan sangat
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setuju jika memperoleh nilai tertinggi merupakan hal
penting bagi peserta didik. Dua belas peserta didik
atau 34,3% peserta didik menyatakan setuju jika
memperoleh nilai tertinggi penting bagi peserta
didik. Terdapat 10 peserta didik atau 28,6% peserta
didik masih cukup setuju bahwa mendapatkan nilai
tertinggi merupakan hal penting bagi peserta didik.
Satu peserta didik atau 2,9% peserta didik merasa
bahwa memperoleh nilai tertinggi penting bagi
peserta didik. Satu peserta didik atau 2,9% peserta
didik merasa memperleh nilai tertinggi sangat tidak
penting bagi peserta didik.

Pernyataan keenam belas peserta didik
diberikan pernyataan tentang pendapat peserta didik
mengenai mendapatkan nilai yang baik dalam
pelajaran kimia merupakan hal yang penting bagi diri
peserta didik. Terdapat 9 peserta didik atau 25,7%
peserta didik memilih sangat setuju. Lima belas
peserta didik atau 42,9% peserta didik memilih
setuju bahwa mendapatkan nilai yang baik dalam
pembelajaran kimia merupakan hal yang penting
bagi peserta didik.

Sembilan peserta didik atau 25,7% peserta

didik yang merasa cukup setuju bahwa mendapatkan
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nilai yang baik dalam pembelajaran kimia merupakan
hal penting bagi diri peserta didik. Satu peserta didik
atau 2,9% peserta didik memilih tidak setuju dan 1
peserta didik atau 2,9% peserta didik memilih
sangat tidak setuju. Kedua peserta didik di atas
merasa bahwa mendapatkan nilai terbaik bukan
merupakan hal yang penting bagi diri peserta didik.

Pernyataan ketujuh belas peserta didik
diberikan pernyataan mengenai kegiatan belajar
peserta didik. Terdapat 2 peserta didik atau 5,7%
peserta didik yang menyatakan telah belajar dengan
sangat giat. Empat belas peserta didik atau 40,0%
peserta didik telah belajar dengan giat. Terdapat 18
peserta didik atau 51,4% peserta didik merasa sudah
cukup belajar dengan giat. Satu peserta didik atau
2,9% peserta didik yang lain menyatakan bahwa
dirinya tidak belajar dengan giat ketika mempelajari
materi-materi kimia.

Pernyataan kedelapan belas peserta didik
diberikan pernyataan mengenai waktu yang
dihabiskan peserta didik ketika belajar materi
stoikiometri. Dua peserta didik atau 5,7% peserta
didik merasa telah belajar dengan waktu yang sangat

lama dalam belajar materi stoikiometri. Sembilan
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peserta didik atau 25,7% peserta didik merasa telah
belajar dengan waktu yang lama dalam belajar materi
stoikiometri. Sembilan belas peserta didik atau
54,3% peserta didik menyatakan bahwa cukup
menghabiskan banyak waktu untuk belajar materi
stoikiometri. Tiga peserta didik atau 8,6% peserta
didik memilih tidak setuju dan 2 peserta didik atau
57% peserta didik memilih sangat tidak setuju.
Kedua peserta didik diatas tidak menghabiskan
banyak waktu untuk belajar materi stoikiometri.
Pernyataan kesembilan belas peserta didik
diberikan pernyataan mengenai strategi peserta
didik dalam belajar materi stoikiometri. Terdapat 8
peserta didik atau 22,9% peserta didik telah
menggunakan strategi dalam belajar materi
stoikiometri agar mampu belajar kimia dengan baik.
Duapuluh dua peserta didik atau 62,9% peserta didik
merasa sudah cukup menggunakan strategi ketika
peserta didik mempelajari materi stoikiometri.
Empat peserta didik atau 11,4% peserta didik
memilih tidak setuju dan 1 peserta didik atau 2,9%
peserta didik memilih sangat tidak setuju. Lima
peserta didik di atas tidak menggunakan strategi

dalam belajar materi stoikiometri.
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Pernyataan  keduapuluh  peserta  didik
diberikan pernyataan mengenai keyakinan peserta
didik bahwa ilmu kimia akan bermanfaat bagi
peserta didik di masa depan. Hanya terdapat 7
peserta didik atau 20,0% peserta didik yang merasa
sangat yakin bahwa materi kimia akan bermanfaat
bagi kehidupa di masa depan. Tiga belas peserta
didik atau 37,1% peserta didik merasa bahwa kimia
akan bermanfaat bagi kehidupan yang akan datang.
Terdapat 14 peserta didik atau 40,0% peserta didik
merasa cukup yakin bahwa ilmu kimia akan
bermanfaat bagi kehidupan peserta didik yang akan
datang. Satu peserta didik atau 2,9% peserta didik
yang merasa sangat tidak yakin jika ilmu kimia akan
bermanfaat untuk peserta didik di masa depan.

Penilitian ini tidak hanya mengukur tingkat
motivasi belajar peserta didik, penulis juga melihat
bagaimana tingkat miskonsepsi peserta didik kelas XI
MIPA 1 MAN 1 Gresik. Miskonsepsi adalah keadaan
dimana pemahaman Kkonsep suatu materi peserta
didik berbeda dengan konsep yang dikemukakan
oleh ilmuan, dimana konsep ilmuwan lebih berdasar,

kompleks, dan rumit (Yuliati, 2017).
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Miskonsepsi merupakan aspek yang harus
segera diidentifikasi oleh pendidik. Peserta didik
yang terus mempertahankan pemahaman yang salah
akan terus mengalami miskonsepsi. Hal tersebut
akan menyebabkan seorang peserta didik akan
mengalami kebingungan dalam mengerjakan soal
(Saputri, Muldayanti and Setiadi, 2016). Miskonsepsi
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, baik itu
faktor internal maupun faktor eksternal (Yusuf et al,
2017).

Untuk mengetahui tingkat miskonsepsi peserta
didik, penulis menggunakan tes diagnosis dengan
metode four tier test. Jumlah soal yang digunakan
berjumlah 25 soal. Materi yang diujikan adalah
materi stoikiometri. Hasil dari penelitian yang
dilakukan memberikan gambaran umum tentang
tingkat miskonsepsi yang dialami peserta didik XI
MIPA 1 MAN 1 Gresik pada mata pelajaran kimia
fokus materi stoikiometri.

Hasil skor tingkat miskonsepsi peserta didik XI
MIPA 1 MAN 1 Gresik disajikan dalam Gambar 4.2.
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Miskonsepsi Peserta didik XI MIPA 1

30
25
20
15
10

Tinggi Sedang Rendah

Gambar 4.2 Grafik tingkat miskonsepsi

Berdasarkan Gambar 4,2 terdapat 6 peserta
didik atau 17,14% peserta didik memiliki tingkat
miskonsepsi yang tinggi pada materi stoikiometri,.
Duapuluh empat peserta didik atau 68,571% peserta
didik memiliki tingkat miskonsepsi yang sedang.
Lima peserta didik atau 14,285% peserta didik
memiliki tingkat miskonsepsi yang renda.

Skor miskonsepsi peserta didik kls XI MIPA 1
pada seluruh indikator materi stoikiometri lebih
dominan dalam kategori sedang. Peserta didik
dengan miskonsepsi pada kategori sedang
mengalami miskonspei pada beberapa konsep dalam
materi stoikiometri. Peserta didik dengan tingkat

miskonsepsi rendah menandakan bahwa konsep-
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konsep materi stoikiometri sudah banyak dipahami
peserta didik.

Peserta didik dengan tingkat miskonsepsi
tinggi yaitu peserta didik yang mengalami banyak
miskonsepsi pada konsep-konsep dalam materi
stoikiometri. Adapun keadaan tingkat miskonsepsi
peserta didik pada tiap konsep dalam materi

stoikiometri dapat dilihat pada Gambar 4.3.

MISKONSEPSI PESERTA DIDIK

30 29 73
25 21 19 20
20 16
14 14 15
15 12 12
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5 I
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Gambar 4.3 Grafik tingkat miskonsepsi
Berdasarkan Gambar 4.3 dalam konsep

hipotesis Avogadro terdapat 22 peserta didik atau
62,9% peserta didik XI MIPA 1 mengalami

miskonsepsi. Salah satu miskonsepsi yang terjadi



yaitu peserta didik mampu menentukan nilai massa
zat hasil dari suatu reaksi dengan keyakinan jawaban
dalam Kkategori tinggi. Peserta didik juga tidak
mampu memberikan alasan yang tepat dalam
menentukan jawaban yang dihasilkan. Peserta didik
juga memberikan alasan dengan tingkat keyakinan
yang tinggi, seperti jawaban peserta didik pada
Gambar 4.4.

1. Zat A direaksikan dengan zat B menghasilkan zat C dan D. Apabila reaksi terjadi
sistem tertutup dan diketahui massa zat A =8 gram,zatB= Qmﬂhﬂtc'sl_
massd daii zal D adaiah..

a. 8 gram

b. 12 gram

¢. 3 gram

W6 gram

Tingkat keyakinan jawaban :
i

Sangat tidak yakin Tidak vakin | yakin
Alasan
a. Dalam sistem tertutup, massa sebelum dan sesudah reaksi adalah sama.
‘/( Perbandingan massa unsur-unsur penyusun suatu senyawa selalu tetap
o Porhandingan antara masea 221 A dan R adalah 8 - 4 maka dgpgt i
zalCdanDadﬂnt’w 5
d. Jika massa salah \uu unsur dilipatgandakan maka massa unsur k
dilipatgandakan.
[ﬂukat ke!akin.m alasan . -
2 m

Tu].an yamn i yakin

{‘ Sangal tidak yakln i

Gambar 4.4 ]awaban miskonsepsi peserta didik
konsep hukum avogadro
Peserta didik yang mengalami miskonsepsi

dalam konsep hukum Proust sebanyak 19 peserta
didik atau 54,3% peserta didik. Salah satu
miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik yaitu
peserta didik tidak mampu menjawab dengan benar
tentang massa air yang terbentuk. Peserta didik juga

tidak mampu memberikan alasan yang benar dalam
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mengambil jawaban tersebut. Peserta didik
memberikan jawaban dan alasan dengan tingkat
keyakinan yang tinggi, seperti jawaban peserta didik

pada Gambar 4.5.

e —— .
| oksigen dalam 2iradalah 1:8. Jika 4 gr
kan maka massa air yang terbentuk

— sy
Perhandingan massa hydroge

dan 36 gram gas oksigen dire!

b.32 gram
¢. 36 gram
d. 38 gram
Tingkat keyakinan jowaban : e

i i s % IE ‘
|_Sangat tidak yakin Tidak yakin ‘ yakin I
Alasan

a. Massa oksigen yang bereaksi 32 gram sehingga massa air adalah 36 grz
b. Sesuai hukum kelekalan massa, massa air yang dihasilkan adalah - !
¢. Ar 0=16 dikali 2 menjadi 32 dan Ar H=1 dikali 2 menjadi 2,
terbentuk 38 gram ‘_
d. Massa oksigen yang bereaksi hanya 28 gram, sehingga massa air

gram
Tingkat keyakinan alasan
] 1 2 a3y
Jl—Sangal tidak yakin | Tidak yakin yakin e

Gambar 4.5 Jawaban miskonsepsi peserta didik
indikator hukum proust
Peserta didik yang mengalami miskonsepsi

dalam konsep hukum perbandingan berganda
(hukum Dalton) berjumlah 29 peserta didik atau
82,9% peserta didik. Salah satu contoh miskonsepsi
yang terjadi kepada peserta didik dimana peserta
didik belum mampu menentukan jawaban dengan
benar. Peserta didik juga tidak mampu mmeberikan
alasan yang benar. Peserta didik memberikan
jawaban dan alasan dengan tingkat keyakinan yang

tinggi, seperti jawaban soal pada Gambar 4.6.
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Reaksi antara unsur A dan B dapat membentuk dua jenis senyawa, yaitu senyawa X dan
senyawa Y. Massa unsur A dalam senyawa X dan Y berturut-turut adalah 50% dan 40%.
Jika perbandingan massa A dalam kedua senyawa itu sama, maka perbandingan massa
unsur B pada senyawa X dan Y adalah...

a. 13155
(5:4
€5:6
d:2:3
Tingkat keyakinan jawaban :
| e 2 e l 4
| Sangat tidak yakin | Tidakyakin | yakin |  Sangat yakin

Alasan

o 50% : 40% setelah disederhanakan membentuk ABs dan ABy

b. Perbandingan harus dengan angka yang paling sederhana, yaitug: 3

c. Rumus senyawa X dan Y adalah AB2 dan AB3

d 50% dan 6N% disederhanakan menjadi 5-6

Tingkat keyakinan alasan |

L 1 1 2 (3} [ L 1
Sangat tidak yakin Tidak yakin yakin ! Sangat yakin }

L

VEEe e e e o

Gambar 4.6 Jawaban miskonsepsi peserta didik
indikator hukum dalton
Peserta didik yang mengalami miskonsepsi

dalam konsep materi hukum perbandingan volume
(gay lussac) berjumlah 28 peserta didik atau 80,0%
peserta didik. Salah satu contoh miskonsepsi yang
terjadi pada peserta didik yaitu ketika peserta didik
tidak mampu menentukan volume gas yang
diperlukan untuk 100 mL amonia. Peserta didik juga
tidak menjawab dengan benar alasan dalam memilih
jawaban yang benar. Peserta didik memberi jawaban
dan alasan dengan tingkat keyakinan yang tinggi.

Seperti jawaban peserta didik pada Gambar 4.7.
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Ammnma HH 3) dibuat dari reaksl gas nnrogen gen dengan gas hidrogen m
persamaan: :
N + 3H.; = 2ZNH: Igre

v.u(.l:-)up gas ifi]trngon rhlflhirir:\Snn vang diperlukan untuk membuat 100 L ammonh
adalah...

a.50 Ldan 150 L
b.50Ldan303L

/’Jf“ Ldan 75 L
d =

L. da

1 1 > -
Sangat tidak yakin Tidak}akin z
Alasan
/ Perbandingan koefisien antara N; dan Hz [1 3) menentukan vulumen_ﬂ,
menghasilkan 100 L ammonia membutuhkan 25 L nitrogen dan 75 L Hydr
b. Volume zai sebeium dan sesudail reaksi adalah sama. ?
¢ Dalam reaksi membentuk ammonia volume gas akan mengembang, Idﬂh
volume awalnya
d. Dalam reaksi membentuk ammonia volume gas akan mnyusut.m
volume awalnya

7qukatlte_yak.lnan alasan

Far:gal tidak yakin ‘ Tldak yak.m

Gambar 4.7 Jawaban miskonsepsi peserta didik
indikator hukum gay lussac
Peserta didik yang mengalami miskonsepsi

dalam konsep hipotesis Avogadro 14 peserta didik
atau 40% peserta didik. Salah satu miskonsepsi yang
terjadi kepada peserta didik yaitu peserta didik tidak
mampu menjawab dengan benar ketika diminta
untuk menentukan senyawa yang memiliki jumlah
molekul terbanyak Kketika diketahui dua jenis
senyawa dan diukur pada suhu, tekanan, dan volume
yang sama. Peserta didik juga tidak mampu
menentukan alasan yang tepat dalam memilih
jawaban. Peserta didik memberikan jawaban dan
alasan dengan tingkat keyakinan yang tinggi, seperti

jawaban peserta didik pada Gambar 4.8.



! ~ - - \ —
Jika diukur pada suhu dan tekanan yang sama, 1 liter masing-masing gas hidrogen (H.),
metana (CH,) dan ammonia (NH:) manakah yang mengandung jumlah molekul
terbanyak...
a.Hz

H,
c. NHs
d. Semua memiliki jumlah molekul yang sama
Tingkat keyakinan jawaban: -
[ 1 2 [ 3 | 4 B
yakin \/\ Sangat yakin

| Sangat tidak yakin Tidak yakin

Alasan

a. Avogadro menyatakan bahwa pada suhu dan tekanan yang sama, gas-gas yang
bervolume sama akan mengandung jumlah molekul yang sama pula.

b. NH. memiliki Ar yang lebih besar dari CH.; dan Hz

. Langkah awal perlu mencari mol, kemudian mencari jumlah molekul yang paling

banyak.

d. Tidak ada jawabannya, karena tiap opsinya tidak diketahui jumlah volume yang
digunakan.

_ Tingkat keyakinanalasan

[ i Z = | 4

iiangal tidak yakin Tidak yakin ‘ yakin v~ ‘ Sangat yakin

Gambar 4.8 Jawaban miskonsepsi peserta didik
indikator hipotesis avogadro
Peserta didik yang mengalami miskonsepsi

dalam konsep massa atom relatif dan massa molekul
relatif berjumlah 14 peserta didik atau 40,0% peserta
didik. Salah satu miskonsepsi yang terjadi kepada
peserta didik yaitu peserta didik tidak mampu
menentukan massa molekul MgS04.7H,0 dengan
tepat. Peserta didik juga tidak mampu memberikan
alasan dengan benar dari permasalahan yang ada.
Peserta didik juga memberikan jawaban dan alasan
dengan tingkat keyakinan yang tinggi. Seperti pada
jawaban peserta didik pada Gambar 4.9.
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Berapa massa moiekui relatif tari Mgs04.7 iz 0 jika diketahu
0=16...

2150 }/ G, \20
Ot
& 146
Tingkat keyakinan jawaban :
i i Z =
Sangat tidak yakin | Tidak yakin (//yakin/
Alasan

a. Menjumlahkan Ar unsur-unsur penyusun nya dengan mengabal

b" Mr MgS0; dikalikan 7 terlebih dahuly, lalu hasilnya dijumlah dengan

¢ massa malekul relatif marunakan jumlah keceluruhan magea atom
dikalikan indeks dan koefisien

d. Mr dari MgS0; dijumlahkan dengan hasil dari (7x Ar Hz ) + (Ar 0)

Tingkat keyakinan alasan

1 2

| 3
: S
I Sangat tidak yakin | Tidak yakin ﬁakin)

Gambar 4.9 Jawaban miskonsepsi peserta didik
indikator massa atom relatif dan massa
molekul relatif

Peserta didik yang mengalami miskonsepsi

dalam konsep menuliskan dan menyetarakan
persamaan reaksi kimia yaitu berjumlah 15 peserta
didik atau 42,9% peserta didik. Salah satu contoh
miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik yaitu
peserta didik tidak mampu menjawab dengan benar
ketika menentukan koefisien dalam suatu reaksi
kimia. Peserta didik mampu memberikan alasan yang
tepat dengan keyakinan jawaban dan alasan pada
kategori tinggi. Seperti pada jawaban peserta didik
pada Gambar 4.10.
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Diketahui reaksi belum setara:

a Al (s) +b HCl (ag) — c AICl; (g) + d Ha (g) A

gar reaksi tersebut setara, nilai a, b, ¢ dan d berturui-turut adaiah -

& a=1,b=3, c=1 dan d=2 -

b. a=2,b=6, c=2 dan d=3

¢. a=3,b=6,c=3dand=2

d. a=1,b=1,c=1dand=1

Tingka[ keyakinan jawaban :
i Z

| Sangat tidak yakin Tidak yakin
i . i ;
Alasan
)!/ Koefisien reaksi merupakan angka didepan unsur, molekul/senyawa
menyetarakan jumlah atom sebelum dan sesudah reaksi s
h  Suatunersamasn reaksi diangean setara hila koeficien tiap-tiap sens
dalam reaksi adalah sama -
c. Angkaindeks tidak perlu diperhatikan dalam menentukan koefisien.
d. Dalam persamaan reaksi setara, jika salah satu senyawa memiliki
2 maka koefisien yang lain pun dengan bilangan angka yang sama.

Tingkat keyakinan alasan i
[ 1 I 2 I
T_Sangal tidak yakin | Tidak yakin

Gambar 4.10 Jawaban miskonsepsi peserta didik
indikator menuliskan dan
menyetarakan persamaan reaksi

Peserta didik yang mengalami miskonsepsi

dalam konsep Menghitung jumlah mol, mengkonversi
ke jumlah partikel, massa, dan massa molar
berjumlah 16 peserta didik atau 45,7% peserta didik.
Salah satu miskonsepsi yang terjadi pada peserta
didik yaitu peserta didik tidak mampu memberikan
jawaban dengan tepat ketika menentukan massa dari
12,04 x 1023 molekul air. Peserta didik memberikan
jawaban dengan tingkat keyakinan yang renda.
Peserta didik juga tidak mampu memberikan alasan
yang tepat dengan tingkat keyakinan yang tinggi.
Seperti jawaban peserta didik pada Gambar 4.11.
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- Berapa massa dari 12,04 x 107 molekulir...
a. 0,19 gram
33,2 gram
c.36 gram
d.9 gram
Tingkat keyakinan jawaban :
1

Sangat tidak yakin Tidak vakin | yakdn.o: ]

Alasan e
a. jumlah mol dalam 12,04 x10 ** molekul air adalah 2 mol L
jumiah molekul dikali dengan tetapan Avogadro akan menghasi n

¢ massa suatu zat dapat diketahui dengan membagi jumlah

molarnya

ylah moleku! air, perlu mencari volume airw'
o e
2 _‘E_n 3

| Sangat tidak y::kinr I Tidak yakin yakin

an alasan

Gambar 4.11 Jawaban miskonsepsi peserta didik
indikator Menghitung jumlah mol,
mengkonversi ke jumlah partikel,
massa dan massa molar

Peserta didik yang mengalami miskonsepsi

dalam konsep menghitung volume gas pada keadaan
standar dan menghitung volume gas dengan
persamaan gas ideal berjumlah 10 peserta didik atau
28,6% peserta didik. Salah satu contoh miskonsepsi
yang terjadi yaitu peserta didik tidak mampu
menemukan massa 1 mol oksigen dalam keadaan STP
dengan tingkat keyakinan jawaban dalam kategori
yang tinggi. Peserta didik mampu memberikan
alasan yang tepat dengan tingkat keyakinan yang
tinggi, seperti jawaban peserta didik pada Gambar

4.12.
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Berapa volume 1 mol oksigen yang diukur pada suhu 0°C dan teka:

a.0,045L

2241

E25L

d.448L

Tingkat keyakinan jawaban :
1

2

L
Alasan
a  Keadaan pada suhu 0 °C (atau 273 K) dan tekanan 1 atmosfer
RTP, maka volume molar nya 44,8 L
b. Keadaan pada suhu 0 °C (atau 273 K) dan tekanan 1 atmosfer n
pada suhu kamar
<. Keadaan pada suhu 0 “C (atau 273 K) dan tekanan i atmosfer n
standar atau STP, 1 mol gas pada keadaan STP memiliki volume
d. Keadaan pada suhu 0 °C (atau 273 K) dan tekanan 1 atmosfer m
Tingkat ‘S?X?.‘S}_“@E!?’“" -
1 o 2 s i__._.‘f
| Sangat tidak yakin i Tidak vakin

Gambar 4.12 Jawaban miskonsepsi peserta didik
indikator menghitung volume gas pada
keadaan standar dan menghitung volume
gas dengan persamaan gas ideal

Peserta didik yang mengalami miskonsepsi

dalam konsep menghitung kadar unsur, % massa
atau % volume zat dalam suatu senyawa yaitu 22
peserta didik atau 62,9% peserta didik. Salah satu
miskonsepsi yang terjadi yaitu peserta didik
memberikan jawaban dengan tepat ketika peserta
didik diminta untuk menentukan volume suatu
senyawa yang telah diketahui kadar unsurnya.
Peserta didik tidak mampu memberikan alasan yang
tepat dalam menentukan jawaban. Peserta didik
memiliki jawaban dan alasan dengan tigkat
keyakinan yang tinggi, seperti jawaban peserta didik

pada Gambar 4.13.
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lika dalam kemasan hntnl narfiim tertera 5 04 alknhal, maka volume al
dalam 250 mL parfum tersebut adalah ...
a.8ml

b.12,5ml

c.5ml

rd)2 mi
Tinghs

iy
Sangat ti-da}-< yaki}! I _Ti_::}ak yakin
Alasan

a. Persen volume adalah banyaknya volume zat (ml) dalam 100 ml campurannya.
@& Volume alkohol dapat dicari dengan cara 5 dibagi 250 dikali 100

€ Voiume aikohoi dapat ditentukan seteiah mengetaiiui massa dari 5% aikohol

d. 5% dapat diartikan dengan 5 gram/ 5 ml alkohol.

Tingkat keyakinan alasan o

I 1 | 2 | 3 4 ]
| Sangat tidak yakin | Tidak yakin | yakin Sangat yakin l

Gambar 4.13 Jawaban miskonsepsi peserta didik
indikator menghitung kadar unsur, %
massa atau % volume zat dalam suatu
senyawa

Peserta didik yang mengalami miskonsepsi

dalam konsep menghitung molaritas suatu zat yaitu
berjumlah 17 peserta didik atau 48,6% peserta didik.
Salah satu miskonsepsi yang terjadi pada peserta
didik yaitu peserta didik tidak mampu menentukan
molaritas senyawa dengan benar. Peserta didik juga
tidak mampu memberikan alasan yang benar
mengenai cara menemukan molaritas dari suatu
senyawa. Peserta didik mempunyai keyakinan
tingkat tinggi pada jawaban dan alasan yang peserta
didik berikan. Seperti jawaban peserta didik pada
Gambar 4.14.



! Jika terdapat 0,2 mnl NaOH dalam 400 ml larutan Maka herapakah
tersebut..
a 0,08 M
b.1M

L5 M
[2M

Tingkat keyakinan ja I
e 2.
Sangat tidak 5:311‘]1 | Tidak yakin yakin ~

Alasan =

¥
a. Untuk menentukan kemolaran, perlu merubah volume larutan menjadi
b. Kemolaran adalah banyaknya mol dalam 1 ml larutan

L/ Kemoiaran dapai dihasiikan dari perkaiian moi dengan voiume
d. Kemolaran larutan dapat dihitung dengan cara pembagian antara
volume (L) .
Tingkat keyakinan alasan
ey | 2 -
| Sangat tidak yakin | Tidak yakin | “ yakin

Gambar 4.14 Jawaban miskonsepsi peserta didik
indikator menghitung molaritas suatu
zat

Peserta didik yang mengalami miskonsepsi

dalam konsep menentukan rumus empiris dan rumus
molekul. Pada saat peserta didik diminta untuk
menentukan rumus empiris suatu peserta didik yang
mengalami miskonsepsi sebanyak 21 peserta didik
atau 60% peserta didik. Salah satu miskonsepsi yang
terjadi yaitu peserta didik memberikan jawaban yang
kurang tepat ketika menentukan rumus empiris.
Peserta didik memiliki tingkat keyakinan yang tinggi
terhadapt jawaban peserta didik . Peserta didik juga
tidak dapat menentukan alasan dengan tepat namun
peserta didik memiliki keyakinan yang rendah
terhadap pilihan alasan yang telah dipilih, seperti
jawaban peserta didik pada Gambar 4.15.
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Rumus empiris dari C4Hyp adalah...
a.C:Hs
M. C3He
¢. CsHo
d. CzHz
Tingkai keyakinan jawaban : -
! 2 3
Sangat tidak yakin Tidak yakin yakin

Alasan

a. rumus empiris adalah rumus yang menggambarkan perbandingan

dari atoi-atom penyusun sudtu senyawa.
/ Rumus empirisnya sama dengan rumus molekulnya CqHyo.
c. Nilai dari n adalah 2, maka rumus empirisnya C;H:
d. Rumus empiris merupakan kelipatan dari rumus molekulnya
Tingkat keyakinan alasan
1 2 L= -
| Sangat tidak yakin Tidakyakin |  yakin

Gambar 4.15 Jawaban miskonsepsi peserta didik
indikator menghitung rumus empiris
senyawa

Permasalahan selanjutnya peserta didik

diminta untuk menentukan rumus molekul dari suatu
senyawa, terdapat 19 peserta didik atau 54% peserta
didik  mengalami  miskonsepsi. Salah  satu
miskonsepsi yang terjadi dimana peserta didik tidak
mampu menentukan rumus molekul yang tepat pada
suatu senyawa. Peserta didik juga tidak mampu
memilih alasan yang tepat. Peserta didik memiliki
keyakinan yang tinggi terhadap jawaban dan alasan
yang peserta didik pilih. Seperti pada jawaban
peserta didik pada Gambar 4.16.
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- Suatu senyawa organik (Mr = 90]7tersusun dari 40% karbon, 6,

Dkéiﬁeg - Rumus molekul senyawa organik tersebut adalah...
“CH;

b. C;H0

c C3HO,

d. CiH120:

Tingkat keyakinan jawaban :

1 [ 2 E >

Sangat tidak yakin | Tidak yakin ‘ : yakin

Alasan 3 .
72Persen massa masing-masing unsur dikali Mr senyawa dibagi .
tersebut. : -
b.massa unsurnya dibagi dengan Ar, kemudian ketiga
membentuk bilangan bulat sederhana.
¢, Nilai dari n adalah 2 -
d.Rumus molekulnya sama dengan rumus empirisnya CHz0
Tingkat keyakinan alasan
: |

Gambar 4.16 Jawaban miskonsepsi peserta didik
indikator menghitung rumus molekul
senyawa

Peserta didik yang mengalami miskonsepsi

2
‘ Sangat tidak yakin | Tidalyakin

dalam konsep menentukan senyawa hidrat
berjumlah 12 peserta didik atau 34,3% peserta didik.
Peserta didik memberikan jawaban yang salah dalam
menentukan rumus hidrat beserta alasanya.
Keyakinan jawaban dan alasan peserta didik pada
tingkat yang tinggi, seperti pada jawaban peserta
didik pada Gambar 4.17.
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- Sebanyak 10 gram hidrat besi(1l) sulfat (FeS04) dipanaskan sehingga semua
menguap. Massa zat padat yang tersisa adalah 5,47 gram. Maka rumus hidrat n
{Arti=1, 0=16,5=3Z, dan Fe=56])
a. FeSO4.9H20

WrFes04.2H20
¢. FeSO4.7H20
d. FeSO4.5H20
Tingkat keyakinan jawaban :

S et R e < 5
Sangat tidak yakin | Tidak yakin yakin
Alasan

a. Tiap-tiap molekul FeSOs mengikat 5 molekul H.0
b. _Massa air Kristal nya adalah 2,53 gram
< Parhandingan antara mol FeS0, dengan mal H:0 adalah 1:7

d. Tiap-tiap molekul FeSO, mengikat 2 molekul H.0

Tingkat keyakinan alasan

A ! =
ak yakin J Tidak yakin

Gambar 4.17 Jawaban miskonsepsi peserta didik
indikator = menentukan  senyawa
hidrat

Peserta didik yang mengalami miskonsepsi

dalam konsep menentukan pereaksi pembatas yaitu
berjumlah 20 peserta didik atau 57,1% peserta didik.
Salah satu miskonsepsi yang terjadi yaitu peserta
didik tidak mampu menentukan pereaksi pembatas
dengan tepat. Peserta didik memiliki tingkat
keyakinan yang rendah pada jawaban yang peserta
didik pilih. Peserta didik mampu menentukan alasan
yang tepat dengan tingkat keyakinan jawaban yang
tinggi, seperti jawaban peserta didik pada Gambar

4.18.
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b. NH;
c. Hz
. Tidak ada
t keydkinan jawaban :
& ! z - 3 =
Sangat tidak yakin l Tidak yakin yakin

Alasan

a. mol N; lebih kecil dibandingkan mol Hz atau NHz

b. pereaksi pembatas adalah pereaksi yang terlebih dulu habis diband

lain. E

% untuk mencari pereaksi pembatas dapat dihitung dengan m

dengan koefisien masing-masing senyawa, hasil dari pembagian
kecil.

d. mo! N:danNH; lebih kecil dari mol Hz

Tingkat keyakinan alasan
l_msL_IYa__l__ 5

| sangat tidakyakin |  Tidak yakin | yakin

Gambar 4.18 Jawaban miskonsepsi peserta didik
indikator menentukan senyawa hidrat
Setelah mengetahui keadaan tingkat motivasi

belajar dan tingkat mikonsepsi peserta didik kelas XI
MIPA 1 MAN 1 Gresik selama pembelajaran jarak
jauh. Penulis melakukan uji korelasi kedua variabel.
Uji korelasi dilakukan untuk melihat apakah variabel
tingkat motivasi belajar mempengaruhi variabel
miskonsepsi, begitupun sebaliknya.

Hasil analisis data yang sudah didapatkan
penulis mendapatkan nilai koefisien korelasi sebesar
0,023. Dimana nilai 0,023 < 0,05. Nilai rnitung yang
diperoleh yaitu 0,384, rwne dengan taraf signifikansi
5% dengan jumlah sampel 35 senilai 0,334, dapat
dilihat bahwa rtapel > Thitung.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara motivasi belajar

dengan miskonsepsi. Hubungan antara kedua
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variabel bersifat negatif atau betolak belakang.
Ketika tingkat motivasi belajar seorang peserta didik
tinggi maka peserta didik tersebut memiliki tingkat
miskonsepsi yang rendah, begitupun sebaliknya.
Selanjutnya untuk melihat kekuatan hubungan keuda
variabelperlu  dilakukan wuji  nilai  koefisien
determinasi.

Nilai koefisien determinasi yang dihasilkan dalam
penelitian memiliki yaitu nilai R sebesar 0,252. Nilai
koefisien tersebut terdapat dalam rentang 0,20 -
0,399. Memiliki arti bahwa terdapat hubungan antara
tingkat motivasi belajar dengan tingkat miskonsepsi
pada peserta didik XI MIPA 1 selama pembelajaran
jarak jauh walaupun dalam kategori rendah. Hal ini
dapat dibuktikan melalui jawaban peserta didik pada
Gambar 4.19 dan 4.20 dimana peserta didik yang
memiliki motivasi tinggi mampu menjawab dengan
benar ketika diberikan permasalahan pada materi
stoikiometri:

Saya yakin saya bisa memahami
hukum-hukum dasar kimia
- . 3 4 5
X

Gambar 4.19 Jawaban motivasi belajar peserta didik
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- Zat A direaksikan dengan zat B menghasilkan zat C dan D. Apabila reaksi terjadi dalam
sistem (ertutup dan diketahui massa zat A =8 gram, zat B =4 gram, zat C = 6 gram maka
Massa dari zat D adaiai.. S
a.Bgram
b. 12 gram
c.3 gram
d.)6 gram
Tingkat keyakinan jawaban : v
i T
{ i | 2 | 3 | L 4) |
| Sangat tidak yakin I Tidak yakin i yakin } * Sang}ffakin

lasan
Dalam sistem tertutup, massa sebelum dan sesudah reaksi adalah sama.
b. Perbandingan massa unsur-unsur penyusun suatu senyawa selalu tetap
e Perhandingan antara masea 7at A dan R adzalzh B+ 4 maks dapat disimpulkan massa
zat C dan D adalah6:3 «

d. Jika massa salah satu unsur ddlpatgandakan maka massa unsur lain pun harus
dilipatgandakan.
Fjpgkat keyakinan I‘
1

2 [ 3 i |
| - sy Tidah o | ! -I/ g 1
)anjf]‘l Tidank yalcm i _ % uak yakm | yaxm I 3al 4 arin .

Gambar 4.20 Jawaban miskonsepsi peserta didik

Berdasarkan Gambar 4.19 dan 4.20 menunjukan
ketika peserta didik memiliki motivasi yang sangat
tinggi mengenai keyakinan dirinya dalam memahami
hukum-hukum dasar kimia, diimbangi dengan
keberhasilan peserta didik dalam menjawab
pertanyaan mengenai hukum dasar kimia dengan
benar. Adapun jawaban lain peserta didik yang lain

dapat dilihat pada Gambar 4.21 dan 4.22.

Saya yakin saya pasti bisa
menemukan jumiah mol dan
muoliaritas dari suatu atom, molekui,

| 2 3 4 5
é e
1

Gambar 4.21 Jawaban motivasi belajar peserta didik
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!. Diketahui suatu atom karbon memiliki massa 2,4 gram . Apabila massa molar
karbon adalah 12 gr/mol. Maka jumlah mol atom karbon adalah....
a. 5 mol
/Ij,b,Z mol
“c. 28,8 mol
d. 2 mol
Tingkat keyakinan jawaban : P
[ St Twei.. B i 78 | 4
| Sangat tidak yakin | Tidak yakin yakin f Sangat yakin
Alasan ' j

jumlah mol merupakan hasil pembagian antara massa dengan massa molar

a,
b, Jumlah mol dapat dicari dengan mengalikan massa atom/senyawa dengan massa
molarnya

c. Mol diperoleh dari hasil pembagian antara massa molar dengan massa
d. Jumlah mol sama dengan jumlah molekul

Tinghai keyaiinan aiasan - .

[ e 1 5 f

| Sangat tidak yakin | Tidak yakin ‘ yakin ,

Gambar 4.22 Jawaban miskonsepsi peserta didik
Berdasarkan Gambar 4.21 dan 4.22 juga

membuktikan bahwa peserta didik yang memiliki
motivasi yang tinggi mengenai kemampuannya
dalam menemukan jumlah mol, molaritas suatu
atom/senyawa/molekul, menyebabkan peserta didik
dapat menjawab dengan benar katika diminta untuk
menentukan jumlah mol suatu senyawa. Peserta
didik yang memiliki tingkat motivasi rendah akan
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal bahkan
mengalami miskonsepsi, seperti pada jawaban

peserta didik pada Gambar 4.23 dan 4.24.

Saya yakin mampu menerapkan
materi hokum-hukum tentang gas
dalam permasalahan yang ada

il 2 4 5

%

= - i P

Gambar 4.23 Jawaban motivasi belajar peserta didik
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— e
Berapa volume 1 mol oksigen yang diukur pada suhu 0°C dan tekanan 1 atm (Ar 0=16)...
a. 0,045 L

b.2241L .:'.t

c:25L |
4481

Tingkat keyakinan jawaban: %

1 | 2

7‘5\.. tin i in {

a K::lar.tmn pada suhu 0 °C (atau 273 K) dan tekanan 1 atmosfer merupakan keadaan
RTP, maka volume molar nya 44,8 L.

b. Keadaan pada suhu 0 °C (atau 273 K) dan tekanan 1 atmosfer merupakan keadaan
pada suhu kamar

B Keadaan pada suhu 0 °C {atau 273 K] dan tekanan 1 atmosfer merupakan keadaan
standar atau STP, 1 mol gas pada keadaan STP memiliki volume molar 22,4 L

d. Keadaan pada suhu 0 °C (atau 273 K) dan tekanan 1 atmosfer merupakan gas ideal

Tingkat keyakinan alasan 4
| 1 G

\ 7 | : 3 s 4
| B 51 ,A: l
Sangat tidak vakin \ Tidak yakin vakin Sangat vakin

Gambar 4.24 Jawaban miskonsepsi peserta didik
Berdasarkan Gambar 4.23 dan 4.24 dapat

dilihat bahwa peserta didik yang memiliki keyakinan
rendah pada dirinya dalam menerapkan hukum-
hukum gas dalam materi stoikiometri, menyebabkan
peserta didik mengalami miskonsepsi. Peserta didik
tidak mampu menjawab dengan benar serta peserta
didik tidak mampu memberikan alasan yang tepat.
Peserta didik juga memiliki keyakinan yang tinggi
pada jawaban dan alasan yang dipilih oleh peserta
didik.

Hasil penelitian yang telah didapatkan
didukung oleh oleh penelitian yang dilakukan oleh
Izza, Nurhamidah and Elvinawati, (2021) yang
menyatakan motivasi belajar dan minat belajar
merupakan salah satu faktor yang mampu

mempengaruhi tingkat miskonsepsi peserta didik.



Banyak peserta didik yang menganggap bahwa
materi kimia merupakan materi yang sulit untuk
dipahami. Seorang peserta didik yang tidak memiliki
minat maupun motivasi belajar akan cenderung
mengabaikan pembelajaran tersebut.

Penelitian lain telah dilakukan oleh Sari (2017)
juga mendapatkan hasil bahwa motivasi belajar dan
miskonsepsi pada peserta didik memiliki hubungan
yang berlawanan, Lestari, Sutrisno and Oktavianty,
(2009) juga menyatakan bahwa tingkat motivasi
belajar dan miskonsepsi memiliki hubungan
walaupun hubungan keduanya dalam kategori yang
rendah.

. Keterbatasan penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis telah
dilaksanakan seoptimal mungkin, namun tidak dapat
dipungkiri masih terdapat banyak kekurangan dan
kendala dalam penelitian yang dilakukan oleh
penulis.
1. Keterbatasan materi

Penelitian yang dilakukan dalam mengukur
tingkat miskonsepsi peserta didik dilaksanakan
menggunakan instrumen tes diagnosis

menggunakan metode four tier test yang sudah
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disesuaikan dengan materi yang dirasa sulit oleh
peserta didik, sehingga data yang dihasilkan
hanya terfokus pada materi stoikiometri saja.
Keterbatasan waktu

Pengambilan data di tengah pandemik covid-
19 menjadi kendala tersendiri bagi penulis.
Selama masa pembatasan kegiatan, pembelajaran
di sekolah dilakukan secara bergilir dan terjadi
pengurangan jam pembelajaran. Hal tersebut
membuat penulis harus membagi waktu dengan
baik agar penelitian dapat berlangsung dengan
baik.
Keterbatas objek penelitian

Penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI
MIPA 1 MAN 1 Gresik yang telah mendapatkan
materi stoikiometri, sehingga hasil penelitian ini
hanya berlaku untuk peserta didik yang
bersangkutan dan tidak berlaku pada peserta

didik yang lain.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa peserta didik memiliki tingkat
motivasi belajar berbeda-beda. Peserta didik dengan
memiliki tingkat motivasi belajar tinggi yaitu
sebanyak 5,71% peserta didik, peserta didik dengan
memiliki tingkat motivasi belajar sedang sebanyak
85,71% peserta didik, peserta didik dengan memiliki
tingkat motivasi rendah sebanyak 8,57% peserta
didik

Keadaan miskonsepsi yang dialami peserta didik
juga memiliki tingkatan yang berbeda-beda. Peserta
didik dengan tingkat miskonsepsi yang tinggi
sebanyak 17,14% peserta didik, peserta didik dengan
tingkat miskonsepsi sedang sebanyak 68,57%
peserta didik, peserta didik dengan tingkat
miskonsepsi yang rendah hanya 14,28% peserta
didik.

Berdasarkan hasil penelitian dihasilkan bahwa

motivasi belajar dan miskonsepsi peserta didik
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memiliki hubungan yang negatif walaupun dalam
kategori lemah. Ketika tingkat motivasi belajar
peserta didik tinggi maka tingkat miskonsepsi

peserta didik akan rendah, begitupun sebaliknya.

. Implikasi

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan acuan atau evaluasi untuk proses
pembelajaran selanjutnya. Menerapkan beberapa
metode yang mampu meningkatkan tingkat motivasi
belajar dan meminimalisir miskonsepsi pada peserta
didik.

Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
penulis maka ditemukan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik, perlu untuk meningkat

motivasi belajar dengan menumbuhkan rasa suka

dan senang ketika melakukan kegiatan belajar
kimia. Meningkatkan kepercayaan diri untuk
bertanya kepada pendidik maupun teman yang
lebih memahami materi. Sehingga pemahaman
konsep peserta didik dapat meningkat dan
meminimalisir munculnya miskonsepsi pada

peserta didik.
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Bagi penulis diperlukan penelitian lanjutan
mengenai faktor-faktor lain yang mampu
mempengaruhi tingkat miskonsepsi pada peserta

didik.
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Lampiran 1

NILAI AKHIR PESERTA DIDIK XI MIPA 1

Peserta didik| Motivasi Belajar Miskonsepsi
X01 76 42
X02 60 33
X03 67 40
X04 77 25
X05 74 31
X06 69 44
X07 63 33
X08 76 24
X09 60 36
X10 77 24
X11 70 40
X12 60 48
X13 71 31
X14 65 36
X15 70 32
X16 76 38
X17 60 45
X18 74 34
X19 69 41
X20 67 34
X21 58 42
X22 61 32
X23 63 30
X24 76 30
X25 69 30
X26 69 36
X27 77 25
X28 41 39
X29 59 33
X30 66 39
X31 88 30
X32 69 34
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X33 60 34
X34 88 25
X35 73 33
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Lampiran 2

DAFTAR TINGKAT MOTIVASI BELAJAR PESERTA
DIDIK TIAP POIN PERNYATAAN

Nomer Jumlah peserta didik yang memilih
pernyataan SS S C TS STS
1 1 9 25 - -
2 10 15 10 - -
3 6 23 5 1 -
4 6 14 15 - -
5 5 9 19 2 -
6 3 13 16 2 1
7 3 9 18 5 -
8 2 8 21 4 -
9 2 4 25 3 1
10 1 8 23 2 1
11 - 5 27 3 -
12 3 9 21 1 1
13 6 18 10 1 -
14 4 12 15 3 1
15 11 12 10 1 1
16 9 15 9 1 1
17 2 14 18 - 1
18 2 9 19 3 2
19 - 8 22 4 1
20 7 13 14 - 1
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lampiran 3

DAFTAR TINGKAT MISKONSEPSI PESERTA DIDIK

PADA TIAP KONSEP
Jumlah peserta didik
Indikator Tidak |[Miskonse
Paham .
Paham psi
hukum kekel.<a.lan 5 8 22
massa (Lavoisier)
hukum perbandingan
tetap (hukum Proust) 2 14 19
hukum perbandingan
berganda (hukum - 6 29
Dalton)
hukum perbandingan
- 7 28
volume (gay lussac)
hipotesis Avogadro 5 16 14
massa atom relatif d.an 6 15 14
massa molekul relative
menuliskan dan
menyetarakan 6 14 15
persamaan reaksi
Menghitung jumlah mol
mengkonversi ke i
jumlah partikel, massa 19 16
dan massa molar
menghitung volume gas
dengan persamaan gas 13 12 10
ideal
menghitung kadar
0 0
unsur, % massa atau % 2 11 12
volume zat dalam suatu
senyawa
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menghitung molaritas

suatu zat 17 17
menfer.ltukan rumus 10 21
empiris

menentukan rumus 16 19
molekul

menentukan senyawa

hidrat 20 12
menentukan pereaksi 13 20

pembatas
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Lampiran 4

HASIL UJI STATISTIK

LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
i UIN WALISONGO SEMARANG

0G0l Prof D Hamka Kampus 2 (Gdp Lab MIPU Terpadu Le3) 5P 7600 295 Fay. 78] 3387 Semarang 50052

PENELITI : Citra Nur Fatikhah

NIM £ 1708076020

JURUSAN : Pendidikan Kimia

JUDUL : KORELASI ANTARA MOTIVASI BELAJAR DENGAN
MISKONSEPSI SISWA SELAMA PEMBELAJARAN JARAK
JAUH DI MAN 1 GRESIK

HIPOTESIS :

Hy : Tidak terdapat hubungan vyang signifikan antara motivasi belajar dengan

iniskonsepsi.
Hi @ Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan miskonsepsi.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN MENGGUNAKAN NILAI
SIGNIFIKANSI -

Hq DITERIMA jika Nilai ryy = fuba

Hy DITOLAK  jika Nalan 1y, = fige

INTERPRETASI ANGKA INDEKS KORELASI

0,00 — 0,19 = menunjukkan korelasi antara dua variabel sangat lemah.
0,20 - 0,39 = menunjukkan korelasi antara dua variabel lemah

0,40 — 0,69 = menunjukkan korelasi antara dua variabel cukup kuat
0,70 — 0,89 = menunjukkan korelasi antara dua variabel kuat

0,90 — 1,00 = menunjukkan korelasi antara dua variabel sangat kuat

L

HASIL DAN ANALISIS DATA

]
Motivasi Belajar 35
Miskonsapsi 35




LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOMGL
ﬂi‘? UIN WALISONGO SEMARANCG
RALDOMID e Frof. Dr. Hamka Kampes 2 (Gl Lok, MIRA Torpands £13) 8 7501208 Far T6PS187 Semsrang 50182

.
Motivasi Belajar | Miskonsepsi
Pearson Correlalion 1 - 584"
Motivasi Belajar  Sig. (2-lailed) 023
N 35 s
Pearzon Corralation - 84" 1
Miskonsepsi Sig. (2-lailed) 023
M 35 a5

*. Correlation is significant ot the 0.05 level (2-taled).

Model Summary
Moded R R Square Adiusied B | Sid. Esror of the
Square Estimane
1 B4 148 122 843187

a. Predictors: (Constant), Miskonsepsi

Keterangan:
r_hitumg =(0L384; r tabel (35:5%) =0.334 berarti r hitung =1 tabel, maka Hy DITOLAK.

Hal i menunjukkan bahwa korelasi tersebut SIGNIFIKAN pada taraf 5% dan korelasi
tersehut termasuk pada kritena LEMAH (0200 < r hitung < 0,39%) serta arah

korelasinya negatif.

Semarang, 23 November 2022
Validator,

Riska Avu Ardasi M.Pd
NIP. 1993072620190302020
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Lampiran 5

&

Nomor
Lamp
Hal

SURAT IZIN RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: J| Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang S0185
E-mail: i Vieb : Hito://fst. id

: B.3367/Un.10.8/D1/SP.01.08/09/2021 Semarang, 6 September 2021
: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MAN 1 Gresik
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Citra Nur Fatikhah

NIM : 1708076020

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Lampiran 6

PERTANYAA PRA RISET
Nama =

Nomer Absen =
1. Apa kalian merasa senang dengan mata pelajaran
kimia ?

Iya
Tidak
Mungkin

2. Apakah anda mengalami kesulitan belajar kimia
selama pembelajaran daring ?

lya
Tidak
Mungkin

3. Apakah kalian mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi stoikiometri?

Iya
Tidak
Mungkin

4. Apakah yang membuat saudara/i kesulitan terhadap
materi tersebut?

Banyak teori yang sulit dipahami

Terlalu banyak rumus

Banyak yang harus dihafal

Lainya

5. Jika kalian memahami materi yang diajarkan
pendidik, apa yang akan kalian lakukan?
Diskusi bersama teman

Bertanya pada pendidik
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Mandiri latihan soal

Lainya

Berikan alasan kalian memilih pilihan di atas?
Diketahui jumlah karbon memiliki massa 2,4 gram.
Apabila massa molar karbon adalah 12 gram/mol.
Maka jumlah mol atom karbon adalah ?

5 mol

0,2 mol

28,8 mol

2 mol
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Lampiran 7

KUESIONER MOTIVASI BELAJAR SEBELUM U]JI
COBA

Pilihan jawaban
STS | TS | B | ST |SS

Indikator Pertanyaan

Saya merasa
senang ketika
belajar kimia baik
pembelajaran
Offline maupun
Online

Saya merasa
senang ketika
dapat
memecahkan
permasalahan
materi
stoikiometri
dalam
pembelajaran
kimia

Faktor
intrinsik

Hidup saya
menjadi
bermakna ketika
saya belajar kimia

Saya merasa
penasaran dengan
penemuan-
penemuan dalam
ilmu kimia




Belajar kimia
selama
pembelajaran
jarak jauh
menarik bagi saya

Efektifitas
diri

Saya yakin saya
bisa menguasai
pengetahuan dan
keterampilan
dalam ilmu kimia

Saya yakin saya
bisa memahami
hukum-hukum
dasar kimia

Saya yakin saya
pasti bisa
menentukan
massa rata-rata,
dan massa
relative pada
atom

Saya yakin saya
pasti bisa
menemukan
jumlah mol dan
molaritas dari
suatu atom,
molekul, maupun
senyawa

Saya yakin
mampu
menerapkan
materi hukum-
hukum tentang
gas dalam
permasalahan
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yang ada

Saya yakin saya
mampu
menuliskan dan
menyetarakan
persamaan reaksi

Saya yakin saya
mampu
menentukan
pereaksi
pembatas dalam
suatu reaksi kimia

Saya yakin saya
mampu
menentukan
rumus empiris
dan rumus
molekul suatu
senyawa

Saya yakin saya
akan melakukan
dengan baik
ketika
mengerjakan
ulangan harian
kimia

Saya yakin saya
bisa mendapatkan
nilai di atas KKM
pada materi
stoikiometri

Saya yakin saya
bisa memahami
dan mengerti
materi kimia
walaupun
pembelajaran
dilakukan secara
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jarak jauh

Motivasi di
kelas

Mendapatkan
nilai tertinggi
dalam
pembelajaran
kimia merupakan
hal penting bagi
saya

Mendapatkan
nilai kimia yang
baik penting bagi
saya

Saya merasa puas
ketika mampu
melakukan yang
lebih baik
daripada peserta
didik lain dalam
mengerjakan soal-
soal kimia

Penentuan
nasib diri
sendiri

Saya selalu belajar
dengan giat dalam
mempelajari
materi-materi
kimia

Saya
menghabiskan
banyak waktu
untuk belajar
materi
stoikiometri
dalam kimia
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Saya selalu
mempersiapkan
diri dengan baik
untuk belajar
kimia

Saya
menggunakan
strategi dalam
pembelajaran
stoikiometri
untuk belajar
kimia dengan baik

Memahami kimia
akan bermanfaat
bagi saya dimasa
depan

Motivasi karit

Karir saya akan
berhubungan
dengan ilmu kimia

Belajar kimia akan
membantu saya
mendapatkan
pekerjaan yang
baik
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Lampiran 8

HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER MOTIVASI BELAJAR

3
3

3

4

4 | 4

4 4|3

5

4 14 4
4144

3
3

3

5
3
3

4
3

414|144

3

5144

3

3

514|124

514|145

514 |4

4141444 4|4

4 |4

5

2

414 144

3

4 |4

414 144

5

2

2
1

4 |4

3
3

3

41414 (4444444444

3

4 | 4

3

3

5044
4|4

4

514 14 |4

4

10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26

3
3

3

3

9

5144|445

3

5

414 (414444441444

8

4 |4

3

7

3

414 |4

414 (4141444441444

6

414 ]|5

41413

4 (4 14|44 4444|4444 |4

4141441414144 44

3

41414 |4

4 14
3

5

2

2

3

3

3
2

4

3

2

414 |4

414 |4
514 |4

414 |4

514 |4
514 |4

4
3

Pesert| 1
didik
S1

S2
S3

S4
S5

S6
S7
S8
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Ket.
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Lampiran 9

HASIL UJI RELIABILITAS KUESIONER MOTIVASI

BELAJAR
RELIABILITY STATISTIC
Cronbach’s Alpha N Of Items
0,911 26
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Lampiran 10

KUESIONER TINGKAT MOTIVASI BELAJAR

Nama
Kelas
Absen
1. Saya merasa senang ketika belajar kimia baik
pembelajaran dilakukan secara offline maupun
online

1 2 3 4 5

2. Saya merasa senang ketika dapat memecahkan
permasalahan materi stoikiometri dalam
pembelajaran kimia

1 2 3 4 5

3. Hidup saya menjadi bermakna ketika saya
belajar kimia
1 2 3 4 5

4. Saya merasa penasaran dengan penemuan-
penemuan dalam ilmu kimia
1 2 3 4 5

5. Saya yakin saya bisa menguasai pengetahuan
dan keterampilan dalam ilmu kimia
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6. Saya yakin saya bisa memahami hukum-hukum
dasar kimia
1 2 3 4 5

7. Saya yakin saya pasti bisa menentukan massa
rata-rata, dan massa relative pada atom
1 2 3 4 5

8. Saya yakin saya pasti bisa menemukan jumlah
mol dan molaritas dari suatu atom, molekul,
maupun senyawa

1 2 3 4 5

9. Saya yakin mampu menerapkan materi hukum-
hukum tentang gas dalam permasalahan yang
ada

1 2 3 4 5

10. Saya yakin saya mampu menuliskan dan
menyetarakan persamaan reaksi
1 2 3 4 5

11. Saya yakin saya mampu menentukan pereaksi
pembatas dalam suatu reaksi kimia
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12. Saya yakin saya mampu menentukan rumus
empiris dan rumus molekul suatu senyawa
1 2 3 4 5

13. Saya yakin saya akan melakukan dengan baik
ketika mengerjakan ulangan harian kimia
1 2 3 4 5

14. Saya yakin saya bisa mendapatkan nilai di atas
KKM pada materi stoikiometri
1 2 3 4 5

15. Mendapatkan nilai tertinggi dalam
pembelajaran kimia merupakan hal penting
bagi saya

1 2 3 4 5

16. Mendapatkan nilai kimia yang baik penting
bagi saya
1 2 3 4 5

17. Saya selalu belajar dengan giat dalam
mempelajari materi-materi kimia
2] 4] 5]
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18. Saya menghabiskan banyak waktu untuk
belajar materi stoikiometri dalam kimia
1 2 3 4 5

19. Saya menggunakan strategi dalam
pembalajaran stoikiometri untuk belajar kimia
dengan baik

1 2 3 4 5

20. Memahami kimia akan bermanfaat bagi saya
dimasa depan
1 2 3 4 5




Lampiran 11

KISI-KISI MISKONSEPSI PESERTA DIDIK

KD 3.10 :

zat untuk menyelesaikan perhitungan kimia.

Menerapkan hukum-hukum dasar kimia, konse
massa molekul relatif, persamaan kimia, konsep mol, dan kad:

Kd 4.10 : Menganalisis data hasil percobaan menggunake

hukum-hukum dasar kimia kuantitatif.

No

Indikator

Pembelajaran

Jumlah

Rana Kognitif

C1

C2 C3| C4

Menjelaskan
hukum
kekekalan
massa
(Lavoisier)

1,2

Menjelaskan
hukum
perbandinga
n tetap
(hukum
Proust)

Menjelaskan
hukum
perbandinga
n berganda
(hukum
Dalton)

Menjelaskan
hukum
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perbandinga
n volume
(gay lussac)

Penerapan
hipotesis
Avogadro

Menghitung
massa atom
relatif dan
massa
molekul
relatif

9,10

Menuliskan
dan
menyetaraka
n persamaan
reaksi

11

Menghitung
jumlah mol
mengkonvers
i ke jumlah
partikel,
massa dan
massa molar

12,13

Menghitung
volume gas
pada
keadaan
standar dan
menghitung
volume gas
dengan
persamaan

14

15,16

141



gas ideal

10

Menghitung
kadar unsur,
% massa
atau %
volume zat
dalam suatu
senyawa

17,18

11

Menghitung
molaritas
suatu zat

19,20

12

Menentukan
rumus
empiris dan
rumus
molekuL

21

22

13

Menentukan
senyawa
hidrat

23

14

Menentukan
pereaksi
pembatas

24,25

JUMLAH

25

11

142



143

Lampiran 12

SOAL MISKONSEPSI PESERTA DIDIK

Nama
Kelas
Absen
1. Zat A direaksikan dengan zat B menghasilkan zat C
dan D. Apabila reaksi terjadi dalam sistem tertutup
dan diketahui massa zat A = 8 gram , zat B = 4 gram,
zat C = 6 gram maka massa dari zat D adalah...
a. 8 gram
b. 12 gram
. 3 gram
d. 6 gram
Tingkat keyakinan jawaban :
1 2 3 4
Sangat tidaK
yakin
Alasan
a. Dalam sistem tertutup, massa sebelum dan
sesudah reaksi adalah sama.
b. Perbandingan massa unsur-unsur penyusun
suatu senyawa selalu tetap
c. Perbandingan antara massa zat A dan B adalah 8:
4 maka dapat disimpulkan massa zat C dan D
adalah 6: 3
d. Jika massa salah satu unsur dilipatgandakan
maka massa unsur lain pun  harus

Tidak yakin yakin Sangat yakir|

dilipatgandakan.
Tingkat keyakinan alasan
1 2 3 4
Sangat tida ... . . .
yakin Tidak yakin yakin Sangat yakir|

2. Perhatikan pernyataan berikut.



A) Jenis zat sebelum dan sesudah reaksi adalah
sama.

B) Volume zat sesudah dan sebelum reaksi adalah
sama

C) Jumlah koefisien sebelum dan sesudah reaksi
adalah sama.

D) Massa zat sebelum dan sesudah reaksi adalah
sama.

E) Jumlah atom sebelum dan sesudah reaksi adalah
sama.

Pernyataan yang sesuai dengan hukum Lavoisier

adalah....dan.....

a.DdanE

b.Ddan B

c.BdanC

d.AdanD

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakir|

Alasan

a. Hukum Lavoisier berbunyi bahwa perbandingan
massa dan volume suatu unsur-unsur
pembentuk senyawa sebelum dan sesudah
reaksi adalah tetap.

b. Dalam sistem tertutup, massa zat sebelum dan
sesudah reaksi adalah sama, begitupun dengan
jenis zatnya.

c. Perbandingan massa sama dengan
perbandingan koefisien

d. Pada reaksi kimia atom-atom hanya akan
mengalami perubahan susunan menjadi partikel
zat yang berbeda maka selain massa zat, jumlah
atom sebelum dan sesudah reaksi akan tetap
sama
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Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakir]

Perbandingan massa hydrogen dan oksigen dalam
air adalah 1:8. Jika 4 gram gas hidrogen dan 36 gram
gas oksigen direaksikan maka massa air yang
terbentuk adalah ...

a. 40 gram

b.32 gram

c. 36 gram

d. 38 gram

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4

Sangat tidak
yakin

Tidak yakin yakin Sangat yakir]

Alasan

a. Massa oksigen yang bereaksi 32 gram sehingga
massa air adalah 36 gram

b. Sesuai hukum kekekalan massa, massa air yang
dihasilkan adalah 40 gram

c. Ar 0=16 dikali 2 menjadi 32 dan Ar H=1 dikali 2
menjadi 2, maka massa air yg terbentuk 38 gram

d. Massa oksigen yang bereaksi hanya 28 gram,
sehingga massa air yang dihasilkan 32 gram

Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakirl

Reaksi antara unsur A dan B dapat membentuk dua
jenis senyawa, yaitu senyawa X dan senyawa Y.
Massa unsur A dalam senyawa X dan Y berturut-
turut adalah 50% dan 40%. Jika perbandingan
massa A dalam kedua senyawa itu sama, maka
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perbandingan massa unsur B pada senyawa X dan Y
adalah...

a.l:2

b.5:4

c.5:6

d.2:3

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4

Sangat tidaK

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakir|

Alasan

a. 50% : 40% setelah disederhanakan membentuk
AB5 dan AB4

b. Perbandingan harus dengan angka yang paling
sederhana, didapatkan perbandingan unsur B
dalam senyawa X dan Y 1 : 1,5 kemudian
dibulatkan menjadi 1:2

c. Rumus senyawa X dan Y adalah AB2 dan AB3

d. 50% dan 60% disederhanakan menjadi 5:6

Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakir]

Gas belerang dioksida direaksikan dengan gas
oksigen dengan persamaan reaksi:

SO2(g) + 02(g) = SO3(g) (belum setara)

Bila volume diukur pada suhu dan tekanan yang
sama, maka perbandingan volume gas SO; : 02 : SO3
adalah....

a.2:2:3
b.1:1:2
c.2:1:2
d1:1:1

Tingkat keyakinan jawaban :

1 [ 2 [ 3 | a4




Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakir]

Alasan

a.Perbandingan volume setara dengan
perbandingan koefisien yaitu 1:1:1

b.Persamaan reaksi sesuai dengan Hukum Gay
Lussac yaitu perbandingan volume gas-gas sesuai
dengan perbandingan koefisien gas-gas.

c. Perbandingan koefisien menunjukan
perbandingan volume dan massa.

d.Koefisien dan bilangan indeks pada unsur-unsur
dalam senyawa menunjukan volumenya 2:2:3

Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4
Sangat tida ... . . .
yakin Tidak yakin yakin Sangat yakir|

Ammonia (NHs3) dibuat dari reaksi gas nitrogen
dengan gas hidrogen menurut persamaan:

Nz (g) + 3Hz (g) » 2NHz (g)

Volume gas nitrogen dan hidrogen yang diperlukan
untuk membuat 100 L ammonia adalah...

a.50 L dan 150 L

b.50 L dan 30,3 L

c.25Ldan75L

d.50Ldan75L

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4
Sangat tidak ... . . .
yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin
Alasan
a. Perbandingan koefisien antara N, dan H; (1 : 3)
menentukan volumenya, maka untuk

menghasilkan 100 L ammonia membutuhkan 25
L nitrogen dan 75 L Hydrogen.
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Volume zat sebelum dan sesudah reaksi adalah
sama.

Dalam reaksi membentuk ammonia volume gas
akan mengembang, lebih banyak dari volume
awalnya

Dalam reaksi membentuk ammonia volume gas
akan menyusut, lebih sedikit dari volume
awalnya

Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4

Sangat  tide
yakin

Tidak yakin | yakin Sangat yakin

Berapa volume gas hidrogen yang harus dicampur
dengan 9 liter gas oksigen untuk menghasilkan air
adalah....

a. 9 liter

b. 18 liter

c. 2 liter

d. 4,5 liter

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4

Sangat tidaK

Tidak yakin yakin Sangat yakir]

yakin

Alasan

a.

b.

Perbandingan massa hidrogen dan oksigen dalam
membentuk air adalah selalu tetap 1:8

Koefisien masing-masing senyawa menunjukkan
volumenya, maka volume hidrogen yang
dibutuhkan adalah 2 L

perbandingan koefisien antara zat yang ditanya
(H2) dengan koefisien zat yang diketahui (02)
dikali volume gas oksigen

perbandingan koefisien antara zat yang diketahui
(O2) dengan koefisien zat yang ditanya (H:0)
dikali volume gas oksigen
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Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakir]

Jika diukur pada suhu dan tekanan yang sama, 1
liter masing-masing gas hidrogen (H:), metana (CHa)
dan ammonia (NH3) manakah yang mengandung
jumlah molekul terbanyak...

a. Hz

b. CH4

C. NH3

d. Semua memiliki jumlah molekul yang sama
Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4
Sangat tidak ... . . .
yakin Tidak yakin yakin Sangat yakir]

Alasan

a. Avogadro menyatakan bahwa pada suhu dan
tekanan yang sama, gas-gas yang bervolume
sama akan mengandung jumlah molekul yang
sama pula.

b. NH3 memiliki Ar yang lebih besar dari CH4 dan
H;

c. Langkah awal perlu mencari mol, kemudian
mencari jumlah molekul yang paling banyak.

d. Tidak ada jawabannya, karena tiap opsinya tidak
diketahui jumlah volume yang digunakan.
Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakir|

Berapa massa molekul relatif dari MgS04.7H20 jika
diketahui Ar H=1, Mg=24, S=32 dan 0=16...a. 150

b. 138

c. 246
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150

d. 15,120
Tingkat keyakinan jawaban :
1 2 3 4
Sangat tida ... . . .
yakin Tidak yakin yakin Sangat yakir|
Alasan

a. Menjumlahkan Ar unsur-unsur penyusunnya
dengan mengabaikan angka kristalnya

b. Mr MgSO, dikalikan 7 terlebih dahulu, lalu
hasilnya dijumlah dengan Mr H0

c. massa molekul relatif merupakan jumlah
keseluruhan massa atom relatif yang telah
dikalikan indeks dan koefisien

d. Mr dari MgS04 dijumlahkan dengan hasil dari (7x
Ar Hy) + (Ar 0)

Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4
Sangat tidak ... . ) )
yakin Tidak yakin yakin Sangat yakir]

Jika diketahui 1 atom X mempunyai massa 4x10-23
gram dan massa satu atom C-12 adalah 2 x 10-23
gram, maka massa atom relatif dari atom X adalah...
a. 6

b. 12

c. 16

d. 24

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4

Sangat tidak
yakin

Tidak yakin yakin Sangat yakin

Alasan

a. Massa atom relatif (Ar) merupakan jumlah
massa molekul relatif (Mr) dari atom-atom
penyusunnya.

b. Satuan dari massa atom relatif adalah gram/mol
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c. Satuan dari massa atom relatif (Ar) dan massa
molekul relatif (Mr) adalah sma (satuan massa
atom)

d. Massa atom relatif adalah perbandingan massa

1
rata-rata suatu atom unsur terhadap 1; massa

satu atom isotop C-12
Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakir|

Diketahui reaksi belum setara:

a Al (s) + b HCl (aq) = c AlCl3 (aq) + d Hz2 (g)

gar reaksi tersebut setara , nilai a, b, ¢ dan d
berturut-turut adalah ....

a. a=1,b=3,c=1dand=2

b. a=2,b=6,c=2 dan d=3

c. a=3,b=6,c=3 dan d=2

d. a=1,b=1,c=1dand=1

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4
Sangat tidak ... . . .
yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin

Alasan

a. Koefisien reaksi merupakan angka didepan
unsur, molekul/senyawa yang berfungsi
menyetarakan jumlah atom sebelum dan
sesudah reaksi

b. Suatu persamaan reaksi dianggap setara bila
koefisien tiap-tiap senyawa yang terlibat dalam
reaksi adalah sama

c. Angka indeks tidak perlu diperhatikan dalam
menentukan koefisien

d. Dalam persamaan reaksi setara, jika salah satu
senyawa memiliki bilangan koefisien 2 maka
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13.

koefisien yang lain pun dengan bilangan angka

yang sama.
Tingkat keyakinan alasan
1 2 3 4
Sangat tidak .. : : :
yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin

Diketahui suatu atom karbon memiliki massa 2,4
gram . Apabila massa molar atom karbon adalah 12
gr/mol. Maka jumlah mol atom karbon adalah....

a. 5 mol

b. 0,2 mol

c. 28,8 mol

d. 2 mol

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin

Alasan

a. Jumlah mol merupakan hasil pembagian antara
massa dengan massa molar

b. Jumlah mol dapat dicari dengan mengalikan
massa atom/senyawa dengan massa molarnya

c. Mol diperoleh dari hasil pembagian antara
massa molar dengan massa

d. Jumlah mol sama dengan jumlah molekul

Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4

Sangat tidak
yakin

Tidak yakin yakin Sangat yakin

Berapa massa dari 12,04 x 1023 molekul air...
a. 0,19 gram

b. 3,2 gram

c. 36 gram

d. 9 gram

Tingkat keyakinan jawaban :
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1 2 3 4

Sangat tidak
yakin

Tidak yakin yakin Sangat yakin

Alasan

a.

b.

C.

d.

jumlah mol dalam 12,04 x1023 molekul air
adalah 2 mol

jumlah molekul dikali dengan tetapan Avogadro
akan menghasilkan jumlah mol.

massa suatu zat dapat diketahui dengan
membagi jumlah mol dengan massa molarnya.
Untuk mencari jumlah molekul air, perlu
mencari volume air terlebih dahulu

Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4
Sangat tidak .. . . .
yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin

Berapa volume 1 mol oksigen yang diukur pada
suhu 0°C dan tekanan 1 atm (Ar 0=16)...

a.0,045L

b.22,4L

c.25L

d.44,8 L

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4
Sa;glzi;c;ldak Tidak yakin yakin Sangat yakin
Alasan
a. Keadaan pada suhu 0 °C (atau 273 K) dan

tekanan 1 atmosfer merupakan keadaan RTP,
maka volume molar nya 44,8 L
b. Keadaan pada suhu 0 °C (atau 273 K) dan

tekanan 1 atmosfer merupakan keadaan pada
suhu kamar.

Keadaan pada suhu 0 °C (atau 273 K) dan
tekanan 1 atmosfer merupakan keadaan standar
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atau STP, 1 mol gas pada keadaan STP memiliki
volume molar 22,4 L
d. Keadaan pada suhu 0 °C (atau 273 K) dan
tekanan 1 atmosfer merupakan gas ideal
Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4
Sangat tidak .. . . .
yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin

15.

16.

Berapa volume gas nitrogen (Ar N=14) 0,6 mol
dalam keadaan STP...
a.0,027 L
b.13,44 L
c.14,7L
d.0,6 L
Tingkat keyakinan jawaban :
1 2 3 4
Sa;gli;c;ldak Tidak yakin yakin Sangat yakin
Alasan

a. Untuk mengetahui volume nitrogen dapat
dihitung dengan cara mengalikan volume
standar (Vm) dengan molnya.

b. volume gas dapat dicari dengan cara pembagian
antara mol dengan volume molar

c. Untuk menentukan volume gas, perlu mencari
suhu dan tekanannya terlebih dulu

d. Volume gas berbanding lurus dengan jumlah
mol gas yang ada

Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin

Berapa volume gas oksigen (02) yang diukur pada
tekanan 2 atm, suhu 27°C dan memiliki massa 3,2
gram (Ar 0=16) dan R=0,082 mol-1 K-1 atm L...
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a.1,23L
b.2,46 L
c.492L
d.3,50L
Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4

Sangat tidak
yakin

Tidak yakin yakin Sangat yakin

Alasan

a. Volume gas sama dengan jumlah mol gas yang
ada

b. volume dari sejumlah gas berbanding lurus
dengan tekanan

c. volume gas pada keadaan non-standar dihitung
menggunakan persamaan gas ideal P x V =n x R
xT

d. suhu dan tekanan diabaikan, volume gas didapat
dari perkalian antara jumlah mol dengan Vm nya

Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4
Sangat tidak ... . . .
yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin

Berapa kadar unsur N dalam urea (CO(NHz)2).... ( Ar
dari C=12, 0=16, N=14, H=1)

a.23,3%

b. 46,6 %

c.2,14%

d.28%

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin

Alasan
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d.

kadar unsur dalam suatu senyawa dapat
dihasilkan dari perbandingan Ar suatu unsur
dengan Mr senyawa dikali 100%

kadar unsur dalam suatu senyawa dapat
dihasilkan dari perkalian antara bilangan indeks
suatu unsur dengan Ar nya, dibagi Mr senyawa
lalu dikali 100%

Bilangan indeks menunjukan kadar suatu unsur
dalam senyawa, maka untuk mengerjakan soal di
atas hanya dengan perkalian antara Ar dengan
bilangan indeksnya

Kadar unsur dapat ditentukan dengan mencari
jumlah partikel unsur lalu dikali 100%

Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4

Sangat tidak

Tidak yakin yakin Sangat yakin

yakin

Jika dalam kemasan botol parfum tertera 5 %
alkohol, maka volume alkohol yang terdapat dalam
250 mL parfum tersebut adalah ...

a. 8 ml
b. 12,5 ml
c.5ml
d. 2 ml
Tingkat keyakinan jawaban :
1 2 3 4
Sa;gf(\'icr?dak Tidak yakin yakin Sangat yakin
Alasan
a. Persen volume adalah banyaknya volume zat
(ml) dalam 100 ml campurannya.
b. Volume alkohol dapat dicari dengan cara 5

dibagi 250 dikali 100
Volume alkohol dapat ditentukan setelah
mengetahui massa dari 5% alkohol
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20.

d. 5% dapat diartikan dengan 5 gram/ 5 ml
alkohol.
Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin

Jika terdapat 0,2 mol NaOH dalam 400 ml larutan.
Maka berapakah kemolaran larutan tersebut..

a.0,08 M

b.1M

c.0,5M

d.2M

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4

Sangat tidak
yakin

Tidak yakin yakin Sangat yakin

Alasan

a. Untuk menentukan kemolaran, perlu merubah
volume larutan menjadi massa (gram).

b. Kemolaran adalah banyaknya mol dalam 1 ml
larutan

c. Kemolaran dapat dihasilkan dari perkalian mol
dengan volume

d. Kemolaran larutan dapat dihitung dengan cara
pembagian antara jumlah mol dengan volume (L)

Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin

Berapa kemolaran larutan yang dibuat dengan 12
gram urea (CO(NH2);) dalam 2 L larutan...(Ar dari
C=12,0=16, N=14, H=1)

a.2M

b.0,1 M

c.0,09M
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d.0,05M

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4

Sa;gi;fldak Tidak yakin yakin Sangat yakin

Alasan

a. Kemolaran adalah banyaknya mol dalam 1 gram
larutan

b. Kemolaran adalah banyaknya mol dalam 1 ml
larutan

c. Kemolaran adalah banyaknya mol dalam 1 liter
larutan

d. Perlu merubah satuan volume dari liter menjadi

ml.

Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin

Rumus empiris dari C4Hio adalah...
a. C2H5

b. C3H6

C. C4H10

d. Cz:H;

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4

Sangat tidak

Tidak yakin yakin Sangat yakin

yakin

Alasan

a. rumus empiris adalah rumus yang
menggambarkan perbandingan paling
sederhana dari atom-atom penyusun suatu
senyawa.

b. Rumus empirisnya sama dengan rumus

molekulnya C4H1o.
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c. Nilai dari n adalah 2, maka rumus empiris nya
CzH2
d. Rumus empiris merupakan kelipatan dari rumus
molekulnya
Tingkat keyakinan alasan
1 2 3 4
Sangat tidak
yakin
22. Suatu senyawa organik (Mr = 90) tersusun dari 40
% karbon, 6,6 % hidrogen dan sisanya oksigen.
Rumus molekul senyawa organik tersebut adalah....
a. CH,0
b. C;HeO
C. C3H603
d. C4H1202
Tingkat keyakinan jawaban :
1 2 3 4
Sangat tidak
yakin
Alasan
a.Persen massa masing-masing unsur dikali Mr
senyawa dibagi Ar dari unsur-unsur tersebut.
b.massa unsurnya dibagi dengan Ar, kemudian
ketiga unsurnya dibandingkan membentuk
bilangan bulat sederhana.
c. Nilai dari n adalah 2
d.Rumus molekulnya sama dengan rumus

Tidak yakin yakin Sangat yakin

Tidak yakin yakin Sangat yakin

empirisnya CH,0
Tingkat keyakinan alasan
1 2 3 4
Sangat tidak .. : : .
yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin

23. Sebanyak 10 gram hidrat besi(II) sulfat (FeSO4)
dipanaskan sehingga semua air kristalnya menguap.
Massa zat padat yang tersisa adalah 5,47 gram. Maka
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rumus hidrat nya adalah... (Ar H=1, 0=16, S=32, dan
Fe=56)

a. FeSO4.9H20

b. FeS04.2H20

c. FeSO04.7H20

d. FeSO4.5H20

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4
Sangat tidak .. : : :
yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin
Alasan

a. Tiap-tiap molekul FeSO, mengikat 5 molekul
H-0
Massa air Kristal nya adalah 2,53 gram

c. Perbandingan antara mol FeSO. dengan mol H,0
adalah 1:7

d. Tiap-tiap molekul FeSO4mengikat 2 molekul H,0

Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin

4 mol gas N direaksikan dengan 9 mol gas H, dan
menghasilkan 4 mol gas ammonia, sesuai dengan
persamaan reaksi:

Nz (g) + 3H2 (g) » 2NHs(g)

maka yang bertindak sebagai pereaksi pembatas
adalah...

a. Nz
b. NHs
C. Hz
d. Tidak ada
Tingkat keyakinan jawaban :
1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin
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Alasan

a. mol N; lebih kecil dibandingkan mol H; atau NH3

b. pereaksi pembatas adalah pereaksi yang terlebih
dulu habis dibanding pereaksi yang lain.

c. untuk mencari pereaksi pembatas dapat
dihitung dengan membagi jumlah mol dengan
koefisien masing-masing senyawa, hasil dari
pembagian nilai NH3 yang paling kecil.

d. mol N;danNHzlebih kecil dari mol Hz

Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4
Sangat tidak ... . . .
yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin

Sebanyak 8 gram metana bereaksi dengan 40 gram
oksigen (terbakar) persamaan reaksinya:

CH4 (g) + 02 (g) » CO2(g) + H20 (g) (belum setara)
berapakah massa CO; yang dihasilkan...

a. 4,4 gram

b. 46 gram

c. 18 gram

d. 22 gram

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin

Alasan

a. Pereaksi CH4 bersisa 0,25 mol

b. pereaksi pembatasnya adalah O
c. pereaksi pembatasnya adalah CO;
d. mol CO; yang dihasilkan 0,5 mol
Tingkat keyakinan alasan

1 2 3 4

Sangat tidak

yakin Tidak yakin yakin Sangat yakin
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Lampiran 13

KUNCI JAWABAN SOAL MISKONSEPSI PESERTA

DIDIK
NO Jawaban Soal Jawaban Alasan
1 D A
2 A D
3 C A
4 D C
5 C B
6 A D
7 B C
8 D A
9 C C
10 D D
11 B A
12 B A
13 C A
14 B C
15 B A
16 A C
17 B B
18 B A
19 C D
20 B C
21 A A
22 C A
23 C C
24 D B
25 D D




Lampiran 14

JAWABAN PESERTA DIDIK

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA SELAMA PEMEB JARAN JARAK JAUH

Nama : Aneaad Sasha Ave ¥ usdewan

Kel

as A\ ™aa g

Absen : 03

~

w

N

ika belajar
dilakukan

Sava merasa senang ke

kimia batk pemb

secara offline ma
] 2]
Eib 4

Sava merasa senang

memecahkan permasalahan materi
stotkiometri dalam pembelajaran
kimia
— =
] Iz}
e
I
Hidup saya memjadi bermakna
ketika saya belajar kxmn

Saya merasa penasaran dengan
penemuan-penemuan dalam ilmu
kimia

Saya yakin saya bisa me?guaséi
pengetahuan dan keterampilan
dalam ilmu kimia

A E

Saya yakin saya bisa memahami
hukum-hukum dasar kimia

mil=lSIE

Saya yakin saya pasti bisa
menentukan massa rata-rata dan
massa relative pada atom

BB EE

Saya yakin saya pasti bisa
menemukan jumlah mol dan
molaritas dari suatu atom, molekul
maupun senyawa
M 5 31 4] -
{2 3{ (4] |5
et =i = J
FdeZr | |
Ay e d J
Sav. xv 1]'n. mampu me mmpk an
kum tentang gas

maten hokum-ht

datam permas. an \'mr'J(Ln

1] 12

o

1
I
L1

0. Savayakinsaya mm‘pu mcnquL an

dan menyetarakan persamaan
reaksi

Sava yakin sava mampu

menentukan rumus empiris dan
rumus molekul suatu senyvawa
| - { 1 ) f

1] 2] [3] [4] [s

| [/

. Sayva yakin sayaakan melaknkan

kan
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15.

16.

17.

18.

19;

20.

Saya yakin saya bisa mendapatkan
nilai diatas KKM pada materi

stoikiometri .
1] [z] [3]
4

a0

Mendapatkan nilai tertinggi dalam

pembelajaran kimia
penting bagi saya
1 2

(1]

merupakan hal

Eln

Mendapatkan nilai kimia yang baik

penting bagi saya _

alal=

Saya selalu belajar dengan giat
dalam mempelajari materi-materi

kimia

7]

SR
Saya menghabiskan

NE

A [5]

|
L L

banyak waktu

untuk belajar materi stoikiometri

dalam kimia

]

1

Fal ol
14 [

e L]

Saya menggunakainstrategi dalam
pemebalajaran stoikiometri untuk
belajar kimia dengan baik

1] [2] [3]

als

Memahami kimia akan bermanfaat

bagi saya dimasa depan

A H

L
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SOAL STOIKIOMETRI

Nama :Aweaod Savka An ot nioson
Kelas X\ oA g
Absen 103

Zat A dircaksikan dengan zat B hasilkan zat € dan D. Apabila reaksi terjadi dalam
sistem tertutup dan diketahwi massa zat A = 8 gram , zat B = 4 gram, zat C = 6 gram maka
Massd dari zat D adaiai...
a. 8 gram
b 12 gram
X3 gram
d. 6 gram
:I‘ingkal keyakinan jawaban:
s 1 |
| Sangat tidak yakin i
Alasan o
a. Dalam sistem tertutup, massa sebelum dan sesudah reaksi adalah sama.
b. Perbandingan massa unsur-unsur penyusun suatu senyawa selalu tetap
K Perhandingan antara masea 7at A dan R adalah 8 - 4 maka danat disimpullean masea
zat Cdan Dadalah6:3
d. Jika massa salah satu unsur dilipatgandakan maka massa unsur lain pun harus
dilipatgandakan.

=pee

i

Sangat yakin

Tidak yakin La):in Vv’

Tingkat i alasan
i 1 | 2 I 3 i 4 E
bangax tidak yakin Tidak yakin : yakin i - Sa ngat yakin |
Perhatikan pernyataan berikut.
A) Jenis zat sebelum dan sesudah reaksi adalah sama.
B) Volume zat sesudah dan sebelum reaksi adalah sama
C) Jumlah koefisien sebelum dan sesudah reaksi adalah sama.
D) Massa zat scbelum dan sesudah reaksi adalah sama.
E) Jumlah atom sebelum dan sesudah reaksi adalah sama.
Pernyataan yang sesuai dengan hukum Lavoisier adalah....dan....
a.DdanE
b.DdanB
c.BdanC
XAdanD
Tingkat keyakinan jawaban :
B PR o
Sangat tidak yakin 1 Tidak yakin yakin v Sangat yakin

Alasan

7& Hukum Lavoisier berbunyi bahwa perbandingan massa dan volume suatu unsur-
unsur pembentuk senyawa sebeiun dan sesudah reaksi adaiai tetap.

b. Dalam sistemJgrtutup, massa zat sebelum dan sesudah reaksi adalah sama, begitupun
dengan jenis zalnya.

Perbandingan massa sama dengan perbandingan koefisien

Pada reaksi kimia atom-atom hanya akan mengalami perubahan susunan menjadi

partikel zat yang berbeda maka selain massa zat, jumlah atom scbelum dan sesudah

1€aKs! dRdll Leldp Sdilid

‘Tlngkal keyakinan alasan___

1

ae

2/ 1 3] 4
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»

L

Per end
dan 36 gram gas oksigen direaksikan maka massa air yang terbentuk adala
a. 40 gram

232 gram

¢. 36 gram

d. 38 gram

T nl

P— N O 3 4 J
| Sangattidakyakin | Tidak yakin yakin 7|  sangatyakin

Alasan
X Massa oksigen yang bereaksi 32 gram sehingga massa air adalah 36 gram
b. Sesuai hukum kekekalan massa, massa air vang dihasilkan adalah 40 eram

¢. Ar 0=16 dikali 2 menjadi 32 dan Ar H=1 dikali 2 menjadi 2, maka massa air yg

terbentuk 38 gram
d. Massa oksigen yang bereaksi hanya 28 gram, sehingga massa air yang dihasilkan 32
gram

Tingkat keyakinan alasan = . -
A S wo P P

2

] Sangat tidak yakin i Tidak yakin yakin A :
Reaksi antara unsur A dan B dapat membentuk dua jenis senyawa, yaitu senyawa Xdan
senyawa Y. Massa unsur A dalam senyawa X dan Y berturut-turut adalah 50% dan 40%.
Jika perbandingan massa A dalam kedua senyawa itu sama, maka perbandingan massa
unsur B pada senyawa X dan Y adalah...

ai 5

(54
c5:6
. 2:3

Tingkat keyakinan jawaban :
i 2

1 T I L 3 . 4+ |
|_ Sangat tidak yakin Tidak yakin | yakin Sangat yakin __l
Alasan

50% : 40% setelah disederhanakan membentuk ABsdan ABs
b. Perbandingan harus dengan angka yang paling sederhana, yaitul: 3
. Rumus senyawa X dan Y adalah AB2 dan AB3
A 500 dan A0% disederhanakan menjadi 56

Tingkat keyakinan alasan
1 i 2 3 I 4 ]
T %
angat tidak yakin Tidak yakin L/_l yakin Sangat yaki

Gas belerang dioksida direaksikan dengan gas oksigen dengan persamaan reaksi:
50(g) + 02(g) = SO3(g) (belum setara)

Rila volume diukur pada suhu dan tekanan yang sama, maka perbandingan volume gas
$0;: 02: SOsadalah...

s A
___yakin Sangat yakin
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Alasan
X erbandingan volume setara der
b Fersamadn Tearst sesan deny

an perbandingan koefisien yaitu 1:1:1

L TiukuI Gy Ldssde yaiu petbandingan voiume gas-

gas sesuat dengan perbandingan koetisien gas-gas

¢ Perbandingan koetisien menunjukan perbandingan volume dan massa
d Koetisien dan bilangan andeks pada unsur-unsur dalam senyawa menunjukan

volumenya 2:2:3
Tingkat keyakinan alasan .

1 Z K “

Sangat idak yakm Tutakyakin | yakin / Sangat yakin
Ammoma (NH3) dibuat dari reaksi gas nitrogen dengan gas hidrogen menurut
persamaan
No(g) + 3H: (g) = 2NH, (g)

Valiume 01 nitrnaen dan hidraoen vano dinerlukan uatule memhbiat 100 1 ammaonia

swmialah...

a.50 Ldan 150 L.
BS0 Ldan 303 1L
¢.25Ldan 751

d 50 Ldan75L
Ninan ahan:
13 )
Sangat uidak yakin  Twdak yakin | yakin =g ‘ Sangat yakmn
Alasan o )
a. Perbandingan koefisien antara N> dan H; (1: 3) menentukan volumenya, maka untuk
ﬁnghasllkan 100 L ammonia membutuhkan 25 L nitrogen dan 75 L Hydrogen.

|

uime zat sebeium dan sesudait 1carsi adaiail sama.
lam reaksi membentuk ammonia volume gas akan mengembang, lebih banyak dari

volume awalnya

d. Dalam reaksi membentuk ammonia volume gas akan menyusut, lebih sedikit dari
volume awalnya

Tingkat keyakinan alasan o _—

i Lo ceg B i P | i

g | —
‘(Sangat tidak yakin | Tidak yakin | yakin 1 Sangat yakin

7. Berapa volume gas hidrogen yang harus dicampur dengan 9 liter gas oksigen untuk

menghasilkan air adalah....
a.9liter
IR liter
c.2liter
d. 4.5 liter
Tingkat keyakinan jawaban :
1

< [ y
yakin v Sanpatyakin

i Sangat tidak yakin |
Alasan
)\Pcr‘handmgan massa hidrogen dan oksigen dalam membentuk air adalah setalu tetap
18 -

b. Koefisien masing-masing senyawa menunjukkan volumenya, maka volume hidrogen
yang dibutuhkan adalah 2 I,

c. perbandingan koefisien antara zat vang ditanva (1) dengan koctisien zat vane
diketahui (0);) dikali volume gas oksigen

d. perbandingan koefisien antara zat yang diketabui (0,) dengan koetisien zat yang
ditanya (H.0) dikali volume gas oksigen
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Tingkat keyakinan alasan . — B i 7 :
. d I ] sangat yakin

1 jak yakin \/ y.1k|n | Sangaty i

et na, 1 liter masing masing g4s hidrogen ]( k}”,
Al::h yang mengandung jumiah mol

Sangat tidak yakin

8 Jika diukur pada subu dan tekanan yang sam
metana (CHy) dan ammonia (NH) mana
terbanyak
a H:
WM,
“e NIy
d Semua memiliki jumiah molekul yang sama
Tingkat keyakinan jawaban : 5 = ' 4

1 2 » t
Sangat tidak yakin Tidak yakin yakin \/‘ Sangat yakin
Alasan g
a. Avogadro menyatakan bahwa pada suhu dan tekanan yang sama, £as pgas yang
bervolume sama akan mengandung jumlah molekul yang sama pula.

b. NH memiliki Ar yang lebih besar dari CH . dan Hz
o4 Langkah awal perlu mencari mol, kemudian mencari jumlah molekul yang paling

banyak.
d. Tidak ada jawabannya, karena tiap opsinya tidak diketahui jumlah volume yang
digunakan.
Tingkat keyakinan alasan ) _
B 1 2 3 ] 4 ]
— . T, S S S e (ST |
| Sangat tidak yakin Tidak yakin yakin \/I S ngnlynkin |
9. Berapa massa moiekui reiatif dar Mgs04.71iz 0 jika diketahut Ar H=1, Mg=24, >=32 dan
0=16...
2.160 A 5,20
)
240
"rjngkzl keyakinan jawaban : pemenres
1 i : 2 I3 "_ P
1 Sangz{(_l_i(jik_yaknik Tuhk)ik‘mr* L B ”y:alfrm;\/ 4‘,7 Sangat yakin
Alasan -
a. Menjumlahkan Ar unsur-unsur peny nya dengan baikan angka kristalnya

b. Mr MgS0, dikalikan 7 terlebih dahulu, lalu hasiinya dijumlah dengan Mr 11,0

2ssa malelnl relatif merypakan jumlah kecelurihan masea atom ralatif

dikalikan indeks dan koefisien

d. Mr dari MgS0. dijumlahkan dengan hasil dari (7xArH; ) + (Ar0)
Tingkat keyakinan alasan

vang tolah

2

3 4
! S
| Sangat tidak yakin . ‘hdak yakin I_ yakin / ' Sangat yakin

10. Jika dnkeiahui_l atom X}n’empunyai massa 4x10-23 gram dan massa satu atom €12
adalah 2 x 10™*? gram, maka massa atom relatif dari atom X adalah... o

a. 6

b. 12
16

d. 24

2T 3. 4
Tidakyakin v yakin | Sangatyakin

[’l‘in;h& keyakinan jawaban ;
|

{_Sangat tidak yakin
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Alasan : e o

1 Massaatomrelatit Ar) merupakan jumlah massa mol kul relatif (Mr) dar atom-atom
penyusdiiy

h wom relatil adatah y1|.||v|/|1|\:l

o olek « i
L ituan dari massa atam relatit (Ar) dan massa i dia

atuan massa atom)

1o atom relatit adalah perbandingan mass:a fata-rata suatu atom upsur terha

massa satu atom isotop €12

Tingkat keyakinan alasan 7

! 2 | 3
Sangat tidak yakim Tidak yakin yakin VI sangatyak
11. Diketahui reakst belum setara

2 AL (s) + b HCI (aq) = c AICL () + d 1z (R) A )

LT Teaks] tersebut setdta , miaia, b, ¢ G G et oL dadani

a a-1,b=3 c=1dand=2

A a=2. b=6 ¢=2dand=3

¢ a-3,b=6¢-3dand-2

d. a-1,b=1,c=1dand-1

Tingkat keyakinan jawaban:
i

| SR e B 2

3 +

il H
| yakin v Sangat yakin

| Sangat tidak yakin | Tidak yakin
Alasan )
4 Koefisien reaksi merupakan angka didepan unsur, molekul/senyawa yang bertungsi

menyetarakan jumlah atom sebelum dan sesudah reaksi
h Snatnpersamaan reaksi dianggan

dalam reaksi adalah sama
AngXa indeks tidak perlu diperhatikan dalam menentukan koefisien
d. Dalam persamaan reaksi setara, jika salah satu senyawa memiliki bilangan koetisien

2 maka koefisien yang lain pun dengan bilangan angka yang sama.
;ringkal keyakinan alasan i
[

<cotarn hila kanfisien tiap-tiap eenvawa vana terlihat

c

1 5
{ Sangat tidak yakin 1 ) Tidak yakin l yakin vl Sangat vakin
12. Diketahui suatu atom karbon memiliki massa 2,4 pram . Apabiia massa molar atom

Kkarbon adalah 12 gr/mol. Maka jumlah mol atom ka bon adalsh..
a 5mol

b.0,2 mol
~K288mol
d.Zmol
l‘l’ingiul keyakinan jawaban:

) .

ol ol 2L P . 1
{ Sangatnudakyakn | Tidak yakin 4 yakin Samgat vakin
Alasan ey

a., Jumlah mol merupakan hasil pembagian antara mas.a denn nmassa mola

jumiah mol dapat dicari dengan mengalikan massa atom/senyana dengan massa
olarnya = )

:;. Mol diperoleh dari hasil pembagian antara massa molar dengan massa

Jumlah mol sama dengan jumlah molekul
KRt Keyaiitnan aiasait

Sangat tidak yakin i

” i
_Mdak yakin ‘ yakin 7
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13 Berapa massa dari 12,04 x 102 molekul air..
a.0.19 gram
$.3,2 gram
€. 36 gram
d.9 gram
Tingkat keyakinan jawaban : : : 4
[ ¥ : . yakin 1 Sanpat yakin
| Sangat tidak yakin

Tulak yakin |

asan
a. jumlah mol dalam 12,04 x 10 molckul air adalah 2mol ) Sl
b, jumlah molekul dikali dengan tetapan Avogadro akan menghasilkan 1":’? jf‘] ”; 16,54
¢ massa suatu zat dapat diketahui dengan membagi jumiah mol dergar

molarnya.

e ]

Tingkat keyakinan alasan

S O =3 v 4

| Sangat tidak yakin ‘ Tidak yakin J yakin v Sangat yakin

14. Berapa volume 1 mol oksigen yang diukur pada suhu 0°C dan tekanan 1atin (Ar 0= 16)...
a.0045L
b.224L
251
d.4481L
,TEG?L‘.‘&“)@M!‘EEP@QFJ, ==
1 2z

a. Keadaan pada suhu 0 °C (atau 273 K) dan tekanan 1 atmosfer merupakan keadaan
RTP, maka volume molar nya 44,8 L

b. Keadaan pada suhu 0 °C (atau 273 K) dan tekanan 1 atmosfer merupakan keadaan
pada suhu kamar.

c. Keadaan pada suhu 0 °C {atau 273 K) dan (ekaliail I dunosicr merapakan keadaan

standar atau STP, 1 mol gas pada keadaan STP memiliki volume molar 22,4 L

" Keadaan pada suhu 0 °C (atau 273 K) dan tckanan 1 atmosfer merupakan gas ideal

Tingkat keyakinan alasan

1

: 3 i
' yakin Sangat yakin
15. Berapa volume gas nitrogen (Ar N=14) 0,6 mol dalam keadaan STP...

a.0,027L

b.13,44 L

c147L

éangat tidak yakin

kat ke
o 11. [ ..__._T- 3 ] 3
Sangat tidak yakin } Tidak yakin J yakin \/; Sangat yakin
an e )
Untuk mengetahui volume nitrogen dapat dilitung dengan cara mengalikan volume
standar (Vm) dengan molnya.
voiume gas dapat dicari dengan cara pembagian a1t a moi dengan voiwme moiat
Untuk menentukan volume gas, perlu mencari suhu dan tekanannya terlebih dulu

d. Volume gas berbanding lurus dengan jumlah mol gas yang ada
Tingkat keyakinan alasan

3

b.
(-3
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1 : M.
Saneat tidak vakin Tidakyakin | - Y4O s L
16. ki!é?éﬁa?;ﬁu}?fé?as'o?s‘i’g,e—n (0] yang diukur pada tekanan 2 atm, suhu 27°C dan memiliki
massa 3,2 gram (Ar 0=16) dan R=0,082 mol-1K-1atm L.
a.1,23L
b.2.46L
c.492L
3,50 L
Tingkat keyakinan jawaban :
2
Sangat tidak yakin Tidak yakin ] _7y;1!<il1fi‘_ _ji{’}ﬂyaf‘"‘__mj
Alasan
a. Volume gas sama dengan jumlah mol gas vang ada
b. volume dari sejumlah gas berbanding lurus dengan tekanan A
¢. volume gas pada keadaan non-standar dihitung menggunakan persamaan gas ideal P
xV=nxRxT )
W-suhu dan tekanan diabaikan, volume gas didapat dari perkalian antara jumlah mol

dengan Vm nya
s [ 4

Tingkat kevakinan alasan
prAR ey S
| Sangat yakin |

i akyﬁkin R yakin | Sangatyakin \
'N dalam urea (CO(NH: )z.).... ( Ar dari C=12, 0=16, N=14, H=1)

3 *]74—7 ]
- vakin v Sangat yakin
1 h S

| L 4 |

S, . |

Tingkat keyakinan jawaban :
1 | 7 I 3 [ 4 |
Iﬁ:gat tidak yakin | Tidak yakin ‘/i yakin | Sangat yakin l
Alasan
a. kadar unsur dalam suatu senyawa dapat dihasilkan dari perbandingan Ar suatu unsur
dengan Mr senyawa dikali 100%
b. kadar unsur dalam suatu senyawa dapat dihasilkan dari perkalian antara bilangan
indeks suatu unsur dengan Ar nya, dibagi Mr senyawa lalu dikali 100%
Bilangan indeks juk kadar suatu unsur dalam senyawa, maka untuk
mengerjakan soai diaias hanya dengan perkalian antara Ar dengan bilangan indeksnya
d. Kadar unsur dapat ditentukan dengan mencari jumlah partikel unsur lalu dikali 100%
Tingkat keyakinan alasan
1

2 | 3 i 4 ]
| Sangat tidak yakin l Tidak yakin ‘/i yakin l Sangat yakin J

18 Jika dalam kemasan hotol parfim tertera & % alkahol, maka valume alkahol yang terdapat
dalam 250 mL parfum tersebut adalah ...

a.8ml

b.12,5ml

c.5ml

d.2ml

Tingkat keyakinan ban:
I U R 4 i
Sangat tidak yakin Tidak yakin yakin N Sangat yakin i

=

Alasan
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a.
00 m! campuranny;

ml) dalam 1
a. Persen volume adalah l\'-ll\Yf‘k“ya_Val\:::szzliéagi)zso dikali 100, ——
7, Volume alkohol dapat dicari dengan h mengetaiui massa dari 5%

¢ Voiume aikohoi dapat ditentukan seteia
d. 5% dapat diartikan dengan 5 gram/ 5 m! alkohol. -
Tingkat keyakinan alasan __ = l

_ Sangat tidak yakin

19 Jika terdapat 02 mal NaOH dalam 400 ml larntan Maka hera
tersebut..

T at yakin
Tidak yakin yakin ] *_’lg’y#___j_;‘
s oranakah kemalaran larnts

ingha i e ]
3 I I S
LSangat tidak yakin 1 Tidak yakin I yakin Sangat yakin

Alasan

a. Untuk menentukan kemolaran, perlu merubah volume larutan menjadi massa (gram).
b. Kemolaran adalah banyaknya mot dalam 1 ml larutan

T Kemoiaran dapat dinasiikan dari perkaiian moi dengan voiume

d. Kemolaran larutan dapat dihitung dengan cara pembagian antara jumlah mol dengan

volume (L)
Tingkat keyakinan alasan__
1 I 2 [ 3 ! 4 ]
I Sangat tidak yakin | Tidak yakin ] yakin v Sangat yakin I

20. Berapa kemolaran larutan yang dibuat dengan 12 gram urea (CO(NHz)z) dalam 2 L
larutan...(Ar dari C=12, 0=16, N=14, H=1)
2M
b.0.1M
c.0,09M
4.0058 M

['[iggkat keyakinan jawaban :
1 2

3 [ 4
I Sangat tidak yakin I Tidak yakin I yakin i Sangat yakin %
Alasan
"~ Kemolaran adalah banyaknya mol dalam 1 gram larutan
b. Kemolaran adalah banyaknya mol dalam 1 ml larutan
c. Kemolaran adalah banyaknya mol dalam 1 liter larutan
d. Perlu merubah satuan volume dari liter menjadi ml.
Tingkat keyakinan alasan
i

1 ] 2 ] 3 ] 4
LS: i i { Ti } yakin / 1_‘: ! ]

21. Rumus empiris dari C4H,o adalah...
. CaHs
b. CiH,
c.Cityo
d. C:H;
Tinghai keyakinan jawaban :
1

2 I 3 I
L_§arrr|5§«ttidak!akin ] Tidak yakin ] yakin v_ Sangai yakin E
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Alasan

a. rumus empiris adalah rumus yang menggambarkan perbandingan paling sederhana
dari aln-atom penyusun suatu senyawd.
b. Rumus empirisnya sama dengan rumus molcekulnya Cslhio.
Nilai dari n adalah 2, maka rumus empirisnya CoH2
d. Rumus empiris merupakan kelipatan dari rumus molckulnya
Tingkat keyakinanalasan =
1 2 i 1 =

LSangm tidak yakin \ Tidak y‘akiq ) | yakin \/| S?Ilg-i}!akll? |
22. Suatu senyawa organik (Mr =90) tersusun dari 40 % karbon, 6,6 % hidrogen dan sisanya
oksigen. Rumus molekul senyawa organik terschut adalah....
a.CH.0
b. C:H0
210,
d. CiHi202
Tingkat keyakinan jawaban :
1

<2 -
Tidak yakin

{9

| Sangat tidak yakin

yakin
Alasan

a.Persen massa masing-masing unsur dikali Mr senyawa dibagi Ar dari unsur-unsur
tersebut.

b.massa unsurnya dibagi dengan Ar, kem
membentuk bilangan bulat sederhana.
c. Nilai dari n adalah 2

>¥Rumus molekulnya sama dengan rumus empirisnya CH20
Tingkat keyakinanalasan
1 i

udian ketiga unsurnya dibandingkan

I D T B 4 ]
Eangat tidak yakin lL Tidak yakin /| yakin | Sangatyakin }
23. Sebanyak 10 gram hidrat besi(i[) sulfat (FeSO+) dipanaskan sehingga semua air kristalnya

menguap. Massa zat padat yang tersisa adalah 5,47 gram. Maka rumus hidrat nya adalah...
{Ar ti=1, 0=16, $=3Z, dan Fe=56)
a. FeS04.9H20
7(Feso4.2uzo
c. FeS04.7H20
d. FeSO4.5H20

Tingkat keyakinan jawaban :
i

jawan . v 3 )
| | 2 I 3 il 4 |
[ Sangat lidak}ikin L_"__Tidakryarlr(in l yakin Sangat yakin ]
Alasan - T B

a. Tiap-tiap molekul FeSOs mengikat 5 molekul Hz0

b. Massa air Kristal nya adalah 2,53 gram

K_Perhandingan antara mal FaS0; dengan mal Hx() adalah 1:7

d. Tiap-tiap molekul FeSO, mengikat 2 molekul H.0

Tingkat keyakinan alasan
1

i 2 ] 3 | (i
fangat Firdakyakin_Jﬂ Tidak yakin l yakin v’ I Sangat yakin J
24. 4 mol gas N, dircaksika’r‘n‘ ﬁéﬂia;”‘)“:’ﬁo’l};{s’ n nghasitkan 4 -mol gé:\' émaﬁaAk,
sesuai dengan persamaan reaksi:
N2 () + 31z (g) = 2NH3(gr) S

maNkﬂ yang bertindak sebagai pereaksi pembatas adalah...
2

nAmcngha.
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b NH;
cHa
d. Tidak ada
Tingkat keyakinan jawaban : 7
1 s

a v at akm
t Sangat tidak yakinl Tidak yakm y1km \: ang y:
Alasan

mol Nz lebih kecil dibandingkan mol Hzatau Nilz
b.” pereaksi pembatas adalah percaksi yang terlebih dulu habis dibanding pereaksi yang

o ihi bagi jumlah mol

c. untuk mencari pereaksi pemt dapat dihitung dengan membagi ju a |'
dengan koefisien masing-masing senyawa, hasil dari pembagian nilai NH; yang paling
kecil.

Lt — —_————
e e o —— —
I_M’akm _l_ Tldakyakln 1 yaw Z " sangatyakin_|
25. Schanyak 8 gram metana bereaksi dengan 40 gram oksigen {terbakar) persamaan
reaksinya:
CHs (g) + 02 (g) » €Oz (g) + H20 (g)  (belum setara)
berapakah massa C0; yang dihasilkan...
a.4,4 gram
b. 46 gram
c. 18 gram
222 gram
Tingkat keyakinan jawaban :
1

3 | 4 ]
Sangat tidak yakin Tidak yakin I yakin I Sangat yakin
Alasan
a. Pereaksi CH, bersisa 0,25 mol
b. pereaksi pembatasnya adalah Oz
c. pereaksi pembatasnya adalah COz
JK.mol €O, yang dihasilkan 0.5 mol

Tingkat keyakinan alasan
1 - 2 A.}_, T N NS ST,
in 4 T

[ Sangat tidak yaki Tidak yakin yakin v Sangat yakin
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